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ABSTRAK 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru PJOK 

di sekolah menengah pertama se-Kecamatan Wonosobo terhadap gaya mengajar 

inklusi. 

        Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode survei. Instrumen penelitian berupa tes dengan nilai 

validitas 0,934 dan nilai reliabilitas 0,967 dan subjek penelitian ada 11 guru PJOK 

sekolah menengah pertama se-Kecamatan Wonosobo. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dengan persentase. 

       Hasil penelitian tingkat pengetahuan guru PJOK sekolah menengah pertama 

se-Kecamatan Wonosobo terhadap gaya mengajar inklusi diketahui dengan 

kategori sangat tinggi 0%, pada kategori tinggi 18,18%, pada kategori cukup 

dengan persentase 45,46%, pada kategori rendah sebesar 36,36%, pada kategori 

sangat rendah 0%. Ada 3 faktor dalam penlitian ini, yaitu: Faktor Mengingat 

(Remember), Faktor Memahami (Understand), dan Faktor Menerapkan (Apply). 

Dari hasil ketiga faktor tersebut menunjukan terjadinya kesenjangan antara tingkat 

pemahaman dan tingkat penerapan gaya inklusi di pembelajaran PJOK, pada 

faktor memahami (understand) dengan presentase sangat tinggi sebesar 

33,3%,dan dengan presentase rendah sebesar 67,7%, sedangkan pada faktor 

menerapkan (apply) presentase tinggi sebesar 66,7%, presentase rendah sebesar 

11,1%, dan presentase sangat rendah sebesar 22,2%. 

Kata kunci: tingkat pengetahuan, guru pjok, gaya mengajar inklusi 
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LEVEL OF KNOWLEDGE ON THE INCLUSION TEACHING STYLE OF 

PHYSICAL EDUCATION TEACHERS IN THE JUNIOR HIGH SCHOOLS 

LOCATED IN WONOSOBO DISTRICT 

Abstract 

This research aims to determine the level of knowledge of PJOK teachers 

at junior high schools across Wonosobo Subdistrict regarding inclusive teaching 

methods. 

The type of this research was a descriptive quantitative study. The method 

used a survey method. The research instrument was a test with a validity value of 

0.934 and a reliability value of 0.967 and the research subjects were 11 Physical 

Education teachers in junior high schools located in Wonosobo District. The data 

analysis technique used descriptive statistics with percentages. 

         The results of research on the level of knowledge of Physical Education 

teachers in the junior high schools located in Wonosobo District regarding 

inclusive teaching styles are as follows: in the very high level at 0%, in the high 

level at 18.18%, in the medium level at 45.46%, in the low level at 36.36 %, and 

in the very low level at 0%. There are 3 factors in this research: Remember 

Factor, Understand Factor, and Apply Factor. From the results of these three 

factors, it shows that there is a gap between the level of comprehension and the 

level of implementation of the inclusion style in Physical Education learning, the 

comprehension factor has a very high level at 33.3%, and a low level at 67.7%, 

while the implementing factor in the high level at 66.7%, in the low level at 

11.1%, and in the very low level at 22.2%. 

Keywords: level of knowledge, Physical Education teacher, inclusive teaching 

style 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting sehingga mempengaruhi 

seluruh aspek kepribadian dan kehidupan perkembangan manusia. Hal ini 

sesuai dengan isi Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 

yang menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegitan bimbingan, pelajaran, dan latihan di masa yang 

akan datang”. Dalam pengertian sederhana dan umum bahwa pendidikan 

adalah usaha manusia untuk meningkatkan dan memperluas potensi-potensi 

yang bermanfaat, baik dalam aspek jasmani maupun rohani, sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat dan budaya. Pendidikan dan budaya 

bersama dan masing-masing memajukan (BP, Abd Rahman, 2022. p. 3) 

Seorang guru pada saat mendidik tidak hanya memberikan ilmu kepada 

murid, tetapi juga ada proses menstransfer nilai. Artinya dalam dunia 

pendidikan tidak hanya aspek kognitif yang perluh dikembangkan, aspek 

psikomotor dan afektif juga harus dikembangkan dalam pendidikan akan 

terjadi proses blelajar mengajar yang dilakukan oleh guru terhadap peserta 

didik. Kegiatan blelajar akan b lerjalan dengan blaik apablila seorang peserta 

didik dalam keadaan sehat b laik jasmani maupun rohani, hal ini dapat 

diperoleh melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).   

PJOK adalah suatu sistem blelajar mengajar yang didalamnya menekankan 

aktivitas jasmani serta usaha yang dilakukan secara sadar melalui aktivitas 

fisik. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dalam Kurikulum 2013 
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mengintegrasikan istilah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 

Meski istilah pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan sudah tercakup 

dalam kebijakan pemerintah, tetapi penggunaan istilah ini masih menjadi 

perdebatan dan memerlukan pengklarifikasi dari para pakar/ahli yang 

bergulat dalam kajian pendidikan jasmani, olahraga, kesehatan, dan 

rekreasi(Irmansyah et al., 2020, p. 116) . PJOK blertujuanl agar peserta didik 

dapat menlgerti danl menlgemb lanlgkanl kesehatanl, kesegaranl jasmanli, danl 

keterampilanl gerak melalui blerblagai blenltuk permainlan l dan l olahraga, mampu 

blersosialisasi danl blerpartisipasi secara aktif danl positif dalam menlgisi waktu 

luanlg denlganl aktivitas jasman li danl menlgerti serta dapat melakukanl upaya 

penlcegahanl penlyakit/blahaya yanlg blerkaitanl denlganl lin lgkunlganl danl kegiatanl 

olahraga, serta dapat melakukanl penlanlggulanlganl danl perawatanl penlyakit 

secara sederhanla. PJOK blertujuanl unltuk perkemblanlganl kesehatanl jasmanli 

danl organl-organl tubluh, perkemblanlganl menltal emosion lal, perkemblanlganl otot 

syaraf atau keterampilanl jasmanli, perkemblanlganl sosial, perkemblanlganl 

kecerdasanl atau inltelektual. 

Pelaksanlaanl pemblelajaranl PJOK diajarkanl bleb lerapa cablanlg olahraga yanlg 

teranlgkum dalam kurikulum PJOK. B Lerdasarkanl jenlis materi PJOK 

dikelompokkanl menljadi dua yaitu, materi pokok danl materi pilihanl. Materi 

pokok adalah materi yanlg wajibl diblerikanl kepada peserta didik. Cablanlg 

olahraga yanlg tercakup dalam materi pokok anltara lainl : atletik, senlam, danl 

permain lanl. Agar proses pemblelajaran l blerlanlgsunlg denlganl blaik, juga harus 

memperhatikanl PJOK yanlg ditenltukanl oleh bleblrapa un lsur an ltara lain l: guru, 
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peserta didik, kurikulum, saran la danl prasaranla, tujuan l, metode, linlgkunlganl 

yanlg menldukunlg, danl penlilaian l. 

Gaya menlgajar merupakanl salah satu cara yanlg dapat diterapkanl dalam 

proses blelajar menlgajar, yanlg merupakanl hal penltinlg yanlg dapat dilakukanl 

oleh guru unltuk menlyajikanl materi(Aris & Pambudi, 2021, p. 5). Penlggunlaanl 

gaya men lgajar blertujuanl unltuk blisa blerjalanl denlgan l lanlcar suatu proses 

blelajar men lgajar danl peserta didik dapat men lgikuti proses blelajar denlganl 

blaik danl blisa menlgamblil manlfaat denlganl blaik danl blisa menlgamblil manldat 

dari proses pemblelajaranl terseblut. (Rizky et al., 2021, p. 53-55) 

menlgemukakanl blahwa gaya menlgajar di klasifikasikan l menljadi tujuh macam 

yaitu, “(1) gaya menlgajar komanldo, (2) gaya menlgajar praktek, (3) gaya 

menlgajar reciprocal, (4) gaya menlgajar inlklusi, (5) gaya men lgajar eksplorasi, 

(6) gaya menlgajar guilded discovery, danl (7) gaya menlgajar divergenlt 

productionl”. 

Idealnlya semua gaya dilakukanl denlganl cara menlgkomblinlasi gaya 

menlgajar sesuai denlganl keblutuhanl peserta didik, tetapi pada kenlyataanlya dari 

blerblagai macam gaya menlgajar terseblut gaya menlgajar koman ldo adalah gaya 

menlgajar yanlg serinlg digunlakanl oleh guru sekolah menlenlgah pertama se-

Kecamatanl Wonlosoblo. B Lerdasarkanl oblservasi di Sekolah Menlenlgah Pertama 

yanlg ada di Kecamatanl Wonlosoblo pada tanlggal 19 – 22 Desembler 2023 

dalam pemblelajaranl masih  ada 5 dari 11 guru  PJOK mempunlyai persepsi 

blahwa gaya menlgajar inlklusi merupakanl gaya menlgajar yanlg diterapkanl 

unltuk anlak blerkeblutuhanl khusus (AB LK) danl 5 dari 11 guru masih 
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menggunakan gaya mengajar komando ketika melakukan pembelajaran 

sehingga pada saat pembelajaran peserta didik merasakan bosan, dan banyak 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, dan perlu dikoreksi 

dengan melakukan pengulangan untuk memperoleh sebuah gerakan yang 

sesuai. masih kuran lgnlya pemahaman l guru terhadap gaya men lgajar inlklusi.  

Gaya pembelajaran inklusi adalah cara guru mengajarkan materi dengan 

detail dan menawarkan tingkat kesulitan yang berbeda secara berurutan, 

untuk membuat siswa kreatif dan mempermudah belajar gerak. Siswa juga 

diberi kebebasan untuk memilih dan menentukan tingkat kesulitan untuk 

memulai belajar gerak, serta diberi kebebasan dan keleluasaan untuk 

menentukan berapa kali siswa harus mengulangi gerakan, dalam mempelajari 

teknik gerakan setiap pertemuan (Aris & Pambudi, 2021, p. 3). 

Penltinlgnlya penlggunlaanl gaya menlgajar dalam proses blelajar menlgajar dan l 

blanlyakn lya guru PJOK Sekolah Menlen lgah Pertama se-Kecamatanl Wonlosoblo 

dapat menlinlgkatkanl hasil blelajar peserta didik. Permasalahanl menlgenlai 

penlerapanl gaya menlgajar menljadi faktor penleliti unltuk menlgkaji 

penlgetahuan l guru tenltanlg gaya menlgajar, dari blerblagai macam gaya 

menlgajar yan lg ada.  

B. Identifikasi Masalah 

BLerdasarkan l uraianl latar blelakanlg yanlg ada diatas, maka iden ltifikasi masalah 

khususnlya di Kecamatan l Wonlosoblo yanlg dalam penlelitianl in li:  

1. Guru mempun lyai persepsi blahwa gaya menlgajar in lklusi adalah gaya 

menlgajar yanlg diterapkanl unltuk anlak blerkeblutuhan l khusus (ABLK). 
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2. Pemahamanl (knowledge) guru PJOK terhadap gaya men lgajar in lklusi 

masih kuran lg. 

C. Batasan Masalah 

B Lerdasarkanl latar blelakanlg danl idenltifikasi masalah yanlg telah di uraikan l 

di atas, maka dibluat blatasanl masalah dalam penlelitianl inli adalah “Tinlgkat 

Penlgetahuanl Guru PJOK Sekolah Menlenlgah Pertama se-Kecamatanl 

Wonlosoblo terhadap Gaya Menlgajar Inlklusi”.  

D. Rumusan Masalah 

B Lerdasarkanl latar blelakanlg, idenltifikasi masalah, danl bbatasanl masalah 

yanlg telah uraikanl diatas, maka penlulis membatasi masalah seblagai blerikut: 

“Seblerapa Tinggi Tinlgkat Penlgetahuan l Guru PJOK Sekolah Menlenlgah 

Pertama se-Kecamatanl Wonlosoblo terhadap Gaya Menlgajar Inlklusi? 

E. Tujuan Penelitian 

B Lerdasarkanl rumusanl masalah diatas, maka tujuan l penlelitianl inli,adalah 

unltuk men lgetahui pengetahuan l guru PJOK terhadap gaya men lgajar in lklusi 

dalam aspek men lgin lgat, memahami, dan l menlerapkanl gaya menlgajar in lklusi 

se-Kecamatan l Wonlosoblo. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah melihat latar blelakanlg, idenltifikasi masalah, B Latasanl masalah, 

rumusanl masalah, danl tujuanl penlelitianl diatas, maka diharapkanl penlelitianl inli 

mempunlyai manlfaat seblagai blerikut: 

1. B Lagi Guru 
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a. Unltuk menlinlgkatkan l kreatifitas guru Penljasorkes dalam 

pemblelajaranl penljasorkes agar diperoleh hasil blelajar yanlg optimal 

danl efisienl.  

b. Seblagai blahanl masukanl guru dalam memilih alternlatif pemblelajaran l 

penljasorkes yanlg dilakukanl. 

c. Seblagai wawasanl guru unltuk menlinlgkatkanl partisipasi peserta didik 

dalam menlgikuti pemblelajaran l penljasorkes pada peserta didik 

Sekolah Menlenlgah Pertama. 

2. B Lagi Penleliti Selanjutnya  

a. Hasil penlelitianl inli dapat dijadikanl blahanl inlformasi serta kajian l 

penlelitianl gaya mengajar inklusi selanljutnlya khusunlya tenltan lg tinlgkat 

penlgetahuan l guru PJOK sekolah menlegah pertama se-Kecamatan l 

Wonlosoblo terhadap gaya menlgajar inlklusi. 

b. Hasil penlelitianl inli dapat dipakai seblagai acuanl danl referenlsi blagi 

penleliti di masa yanlg akanl datanlg.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Tingkat Pengetahuan  

a. Penlgertianl penlgetahuanl 

Penlgetahuanl merupakanl produk dari aktivitas inltelektual  

yanlg manlusia kemblanlgkanl melalui proses psikologisnlya. Penldapat 

lainl tenltanlg keterkaitanl penlgetahuan l denlgan l panlca inldra manlusia 

dijelaskanl oleh Nlotoatmodjo (2017, p. 11). Penlgetahuan l 

merupakanl hasil dari pemahamanl seseoran lg setelah menlgamati 

obljek tertenltu melalui panlca inldera manlusia, seperti penlglihatan l, 

penldenlgaranl, penlciumanl, perasa danl perabla. Mayoritas 

penlgetahuan l manlusia diperoleh melalui proses penlgamatanl visual 

danl penldenlgaranl terhadap blerblagai stimulus (Mega Kusuma et al., 

2020, p. 30). 

b. Tinlgkatanl penlgetahuan l 

Seoranlg guru, terutama dalam blidanlg PJOK, perlu memiliki 

pemahamanl yanlg blaik terhadap penlgetahuanl, khususnlya menlgenlai 

materi PJOK adaptif yanlg diranlcan lg unltuk peserta didik. Penlguasaan l 

penlgetahuan l inli penltinlg agar guru dapat memblerikanl penlgajaran l 

penldidikanl yanlg efektif. Penlgetahuan l atau aspek kognlitif memiliki 

peranl krusial dalam memblenltuk perilaku n lyata seseoranlg (Mega 
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Kusuma et al., 2020, p. 4). Mayoritas penlgetahuanl diperoleh melalui 

penlgamatanl visual dan l penldenlgaranl. 

Nlotoatmodjo (2010, p. 27) menlyatakanl blahwa pen lgetahuan l 

meliblatkanl enlam tinlgkatanl, yaknli tahu, memahami, aplikasi, anlalisis, 

sinltesis, danl evaluasi. Semenltara itu Wawanl dan l Dewi M (2010, p.26) 

menlyampaikanl panldanlganl lainl menlgenlai en lam domainl kognlitif yaitu: 

1) Tau (kn lowledge) 

Tau menlcakup kemampuanl inldividu un ltuk menlginlgat atau 

menlgenlali inlformasi seperti nlama, istilah, ide, rumus, danl seblagainlya, 

tanlpa memerlukanl kemampuanl unltuk menlggun lakanlnlya. Penlgetahuan l 

adalah tinlgkat penlgetahuanl palinlg dasar yanlg meliblatkanl penlginlgatan l 

terhadap materi pemblelajaranl atau inlformasi yanlg telah dipelajari. 

Conltohnlya termasuk mampu menlyeblutkanl kemblali materi yanlg 

dipelajari pada hari itu, menlunljukkanl blahwa inldividu terseblut 

memiliki penlgetahuanl. 

2) Memahami (comprehenlsionl) 

Memahami menlcakup kemampuanl inldividu unltuk memahami atau 

menlgerti suatu inlformasi yanlg telah diketahui danl diinlgat. Memahami 

meliblatkanl kemampuanl menljelaskanl, memblerikanl con ltoh, 

menlyimpulkanl, danl memunlculkanl ide di masa depanl terkait denlgan l 

obljek yanlg telah dipelajari atau diajarkan l. Memahami merupakan l 

tinlgkat kemampuanl blerpikir yanlg leblih tinlggi daripada sekadar 

menlginlgat atau menlghafal. 
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3) Aplikasi (applicationl) 

Aplikasi meliblatkan l kemampuanl inldividu unltuk menlggunlakan l 

materi, tata cara, metode, prinlsip-prinlsip, rumus-rumus, teori-teori, dan l 

seblagainlya yanlg telah dipelajari dalam situasi atau konldisi nlyata. 

Penlerapanl inli menlunljukkanl kemampuan l blerpikir yanlg leblih tinlggi 

daripada pemahamanl, karenla meliblatkanl penlggunlaanl konlsep-konlsep 

dalam konlteks nlyata. 

4) Anlalisis (anlalysis) 

Anlalisis meliblatkan l kemampuanl inldividu unltuk merinlci atau 

menlguraikanl suatu blahanl atau keadaan l menljadi blagianl-blagianl yan lg 

leblih kecil danl memahami hublunlganl di an ltara blagianl-blagianl atau 

faktor-faktor satu den lganl faktor-faktor lainln lya. Denlganl anlalisis 

memunlgkinlkanl seseoran lg unltuk menlyusunl ren lcanla danl memahami 

struktur suatu organlisasi. 

5) Sinltesis (synlthesis) 

Sinltesis meliblatkan l kemampuanl blerpikir yanlg blerkeblalikan l 

denlganl anlalisis. sinltesis merupakanl kemampuanl menlyusunl blagianl-

b lagianl menljadi suatu keseluruhanl yanlg blaru. Denlganl kata lainl, sinltesis 

meliblatkanl kemampuanl inldividu unltuk menlgemblanlgkanl formula atau 

konlsep blaru dari inlformasi yanlg sudah ada.  

6) Evaluasi (evaluationl) 

Dalam konlteks inli, evaluasi blerkaitanl denlgan l kemampuanl inldividu 

unltuk menlilai suatu ob ljek atau materi blerdasarkanl kriteria yanlg 
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ditetapkanl senldiri atau menlggunlakanl kriteria yanlg sudah ada. Proses 

penlilaianl inli menlginldikasikanl blahwa pelaku evaluasi telah menlguji 

danl menlgukur kemampuanlnlya secara teruji. 

Keenlam tinlgkatanl blerpikir dalam ranlah kognlitif memblenltuk 

konltinlum yanlg salinlg b lersinlggunlganl, di manla tinlgkatanl yanlg leblih 

tinlggi menlcakup semua tinlgkatanl di blawahn lya. Definlisi di atas 

menlcerminlkan l Takson lomi B Lloom seblelum menlgalami revisi. 

Kemudianl, revisi dilakukanl oleh Lorinl Anldersonl danl Krathwohl, 

murid B Lloom, yanlg kemudianl mempubllikasikanl definlisi blaru pada 

tahunl 2001. Menlurut Anldersonl danl Krathwohl, dimenlsi proses 

kognlitif terdiri dari bleblerapa tinlgkat, yaitu 

1. Menlginlgat (Remembler), yanlg meliblatkan l kemampuanl unltuk 

menlgamblil kemblali penlgetahuanl yanlg relevanl dari memori janlgka 

panljanlg. Verbla operasionlal yanlg dapat digunlakanl dalam tinlgkat 

inli menlcakup menlgutip, menlyeblutkanl, menljelaskanl, 

menlggamblarkanl, memblilanlg, menlgiden ltifikasi, menldaftar, 

menlunljukkanl, membleri lablel, membleri in ldeks, memasanlgkanl, 

menlamai, menlanldai, memblaca, menlyadari, menlghafal, menliru, 

menlcatat, menlgulan lg, mereproduksi, menlinljau, memilih, 

menlyatakanl, mempelajari, menltablulasi, membleri kode, 

menlelusuri, danl men lulis.  

2. Menlginlgat (Unlderstanld), menlcakup kemampuanl inldividu dalam 

merumuskanl maknla dari pesanl pemblelajaranl danl kemampuan l 
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unltuk menlgkomunlikasikanlnlya blaik secara lisanl, tulisanl, maupun l 

grafis. Peserta didik menlunljukkanl pemahamanl ketika mereka 

dapat menletapkanl hublunlganl anltara pen lgetahuanl blaru yan lg 

diperoleh denlganl penlgetahuanl yanlg sudah dimilikinlya 

seblelumnlya. Kata kerja operasionlal yanlg relevanl pada tinlgkat inli 

menlcakup kemampuanl memperkirakanl, menljelaskanl, 

menlgkategorikanl, menlcirikanl, merinlci, menlgasosiasikanl, 

memblanldinlgkanl, menlghitunlg, menlgkon ltraskanl, menlgublah, 

mempertahanlkanl, menlguraikanl, menljalinl, membledakanl, 

menldiskusikanl, menlggali, menlconltohkanl, menleranlgkanl, 

menlgemukakanl, mempolakanl, memperluas, menlyimpulkanl, 

meramalkanl, meranlgkum, danl menljablarkanl. 

3) Menlerapkanl (Apply)  

Menlerapkanl menlcakup kemampuanl inldividu unltuk 

menlggunlakanl prosedur tertenltu gunla menlyelesaikanl masalah. 

Peserta didik perlu latihanl unltuk menlguasai prosedur yanlg 

digunlakanl dalam menlyelesaikanl soal. Kata kerja operasionlal yanlg 

dapat diterapkanl pada tinlgkat inli meliblatkanl menlugaskanl, 

menlgurutkanl, menlenltukanl, menlerapkanl, menlyesuaikanl, 

menlgkalkulasi, memodifikasi, menlgklasifikasi, menlghitunlg, 

memblanlgunl, memb liasakanl, menlcegah, menlggunlakanl, menlilai, 

melatih, menlggali, menlgemukakanl, menlgadaptasi, menlyelidiki, 

menlgoperasikan l, mempersoalkanl, menlgkonlsepkanl, melaksanlakan l, 
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meramalkanl, memproduksi, memproses, menlgaitkanl, menlyusunl, 

menlsimulasikanl, memecahkanl, melakukanl, danl menltablulasi. 

4) Menlganlalisis (Anlalyze)  

Menlganlalisis meliblatkanl kemampuanl inldividu unltuk 

memecah suatu kesatuanl menljadi blagianl-blagianl danl menlenltukan l 

blagaimanla blagianl-b lagianl terseblut terhublun lg satu sama lainl atau 

denlganl keseluruhan l. Anlalisis menlekanlkanl pada kemampuanl 

merinlci unlsur-unlsur pokok menljadi blagianl-blagianl danl melihat 

hublunlganl anltar blagianl terseblut. Kata kerja operasionlal yanlg dapat 

digunlakanl pada tin lgkat inli termasuk men lganlalisis, menlgaudit, 

memecahkanl, menlegaskanl, menldeteksi, menldiagnlosis, 

menlyeleksi, memerinlci, menlominlasikanl, menldiagramkanl, 

menlgkorelasikanl, merasionlalkanl, men lguji, menlcerahkanl, 

menljelajah, memblaganlkanl, menlyimpulkanl, menlemukanl, 

menlelaah, memaksimalkanl, memerin ltahkanl, menlgedit, 

menlgaitkanl, memilih, menlgukur, melatih, danl menltranlsfer. 

5) Menlilai (Evaluate)  

Menlilai menlcakup kemampuanl unltuk membluat penldapat 

tenltanlg sesuatu atau bleblerapa hal, blersama denlgan l 

pertanlggunlgjawablan l penldapat terseblut blerdasarkanl kriteria 

tertenltu. Kemampuanl inli tercerminl dalam memblerikanl penlilaian l 

terhadap suatu obljek. Kata kerja operasionlal yanlg dapat digunlakan l 

pada tinlgkat inli meliblatkanl menlgablstraksi, menlgatur, 
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menlganlimasi, men lgumpulkanl, menlgkategorikanl, menlgkode, 

menlgkomblinlasikanl, menlyusunl, menlgaranlg, memblanlgunl, 

menlanlggulanlgi, menlghublunlgkanl, menlciptakanl, menlgkreasikanl, 

menlgoreksi, meranlcanlg, merenlcan lakanl, menldikte, menlinlgkatkanl, 

memperjelas, memfasilitasi, memblen ltuk, merumuskanl, 

menlggenleralisasi, menlggablunlgkanl, memadukanl, memblatas, 

mereparasi, men lampilkanl, menlyiapkanl, memproduksi, 

meranlgkum, danl merekonlstruksi. 

6) B Lerkreasi (Create)  

B Lerkreasi didefinlisikanl seblagai kemampuanl unltuk 

menlghasilkanl ide, produk, atau sudut pan ldanlg blaru dari suatu 

kejadianl. Kata kerja operasionlal yanlg dapat digunlakanl pada tinlgkat 

inli menlcakup memblanldinlgkanl, menlyimpulkanl, menlilai, 

menlgarahkanl, menlgkritik, menlimblanlg, memutuskanl, memisahkanl, 

memprediksi, memperjelas, menlugaskanl, menlafsirkanl, 

mempertahanlkanl, memerinlci, menlgukur, meranlgkum, 

membluktikanl, memvalidasi, menlgetes, men ldukunlg, memilih, danl 

memproyeksikanl. 

Dimenlsi proses kogn litif di atas dapat digamb larkanl seblagai blerikut: 
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create 

Evaluate 

analyze 

apply 

Understand 

Remember 

Gamblar 1. Proses Dimenlsi Kognlitif  

Sumber : Retno Utari W. M., 2011 

c. Cara Mendapatkan Pengetahuan 

Wawanl serta Dewi M (2010, p. 14) menlgemukakanl blahwa terdapat 

dua penldekatanl unltuk memperoleh penlgetahuan l, yaitu cara tradisionlal 

danl cara modern l. 

1) Cara Tradisionlal unltuk Menldapatkanl Pen lgetahuanl 

a) Cara Cobla danl Salah (Trial danl Eror) 

Meliblatkanl percoblaanl blerulanlg denlganl kemunlgkinlanl yanlg 

blerbleda hinlgga men lcapai keblenlaranl. 

bl) Cara Kekuasaanl atau Otoritas 

Penlgetahuanl diperoleh melalui otoritas tradisi, pemerinltahanl, 

pemimpinl agama, atau ahli ilmu penlgetahuanl. 

c) B Lerdasarkanl Penlgalamanl Pribladi 

Meliblatkanl pen lgulanlganl penlgalaman l masa lalu unltuk 

memecahkanl permasalahanl yanlg serupa. 
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2) Cara Modernl unltuk Menldapatkan l Penlgetahuanl 

Penldekatanl leblih sistematis, logis, danl alamiah, dikenlal 

seblagai "metode penlelitianl ilmiah" atau metodologi penlelitianl, 

yanlg meliblatkanl pen lgamatanl lanlgsunlg terhadap fenlomenla dan l 

penlgemblanlganl metode blerfikir inlduktif. 

d. Faktor-faktor yanlg Mempenlgaruhi Penlgetahuanl 

 Wawanl danl Dewi M (2010, p. 16) menlgemukakanl blahwa faktor-

faktor blerikut memenlgaruhi penlgetahuanl: 

1) Umur 

Wawanl danl Dewi M (2010, p. 17) menlgemukakanl blahawa, 

umur adalah usia in ldividu mulai dari kelahiranl hinlgga blerulan lg 

tahunl. Semakinl tua usia seseoranlg, tinlgkat kematanlganl dan l 

kekuatanlnlya akanl leblih matanlg dalam b lerpikir danl blekerja. 

Meskipunl demikianl, pada usia tertenltu, kemampuanl penlerimaan l 

atau penlginlgatanl pen lgetahuanl dapat blerkuran lg. 

2) Penldidikanl 

Penldidikanl menurut (BP, Abd Rahman, 2022, p. 2-3)adalah 

upaya sadar danl sen lgaja unltuk menlgublah tinlgkah laku inldividu 

atau kelompok melalui penlgajaranl danl pelatihanl. 

3) Pekerjaanl 

Wawanl danl Dewi M (2010, p. 17) pekerjaanl dianlggap 

seblagai kewajiblanl yanlg dilakukanl unltuk men lunljanlg kehidupanl dan l 

keluarga. Meskipunl pekerjaanl blisa memblosanlkanl, blerulanlg, dan l 
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penluh tanltanlganl, tetapi merupakanl cara menlcari nlafkah yanlg 

diperlukanl. 

2. Hakikat Gaya Mengajar 

Gaya menlgajar merupakanl suatu cara pilihanl guru dalam 

pemblerianl materi ajar yanlg akanl dilakukanl unltuk membleri kemudahanl 

dalam penlguasaanl tugas ajar. Gaya menlgajar adalah suatu cara yanlg 

diterapkanl unltuk memproses atau menlgolah pemb lelajaranl un ltuk 

menlcapai in lteraksi guru dan l peserta didik yan lg blaik (Pambudi, 2013). 

Keb lerhasilanl gaya menlgajar yanlg dilakukanl guru akanl selalu blergan ltunlg 

pada keaktifanl peserta didik blelajar. 

Pemakakainl istilah gaya menlgajar (teachin lg style) atau denlgan l 

istilah lainl strategi men lgajar (teachinlg strategy), merupakanl siasat unltuk 

men lggiatkanl partisipasi peserta didik unltuk mekakukanl tugas ajarnlya. 

(Rusli Lutanl, 2010, p. 29). Pada prinlsipnlya gaya menlgajar blertujuan l 

unltuk menlgaktifkanl peserta didik dalam menljalanlkanl tugas ajar dari guru. 

Husdarta & Yudha M. Saputra (2018, p. 21) men lyatakan l blahwa, “gaya 

men lgajar merupakanl inlteraksi yanlg dilakukanl oleh guru denlganl peserta 

didik dalam proses blelajar menlgajar agar materi yanlg disajikanl dapat 

diserap oleh peserta didik”. 

Gaya menlgajar blersifat konltinlyu yanlg terdiri dari 11  gaya, dan l 

masinlg masinlg gaya memiliki keleblihanl sekaligus kelemahanl. Unltuk 

memanlfaatkanl keleblihanl dari gaya menlgajar guru harus mampu 

men lggunlakanl gaya yanlg b lervariasi dalam pemblelajaranl. Artinlya ketika 
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guru menlgajar harus blisa menlgkomblinlasikanl gaya menlgajar yanlg 

blerb leda- bleda, unltuk menlcari kemunlgkinlanl terblaik denlganl kesesuaianl 

gaya blelajar peserta didik. Menlurut Mosstonl yan lg dikutip oleh Agus 

Mahenldra (2018, pp. 108-117) menlgklafisikasikanl gaya menlgajar 

men ljadi 11 macam, yaitu: 

1. Gaya komanldo 

Merupakanl gaya men lgajar yan lg men lganlcu pada pen lgaturanl yanlg 

ketat danl peraturan l yan lg sanlgat kuat. Guru men lgguanlkanl gaya in li 

harus memutuskan l aspek dari b lelajar, termasuk b lagaimanla siswa 

harus blelajar danl blerinlteraksi denlganl siswa lain l. 

2. Gaya latihanl (Pratice style) 

Merupakanl gaya men lgajar yanlg menlgacu pada praktik danl latihanl. 

Guru yanlg menlggunlakanl gaya inli akanl menlyediakanl tugas blelajar 

yanlg memerlukanl siswa unltuk melakukanl praktik danl latihanl. 

3. Gaya blerblalasanl (Reciprocal style) 

Gaya blerblalasanl adalah gaya menlgajar yanlg menlgacu pada 

inlteraksi anltara guru danl siswa, serta inlteraksi anltara siswa denlgan l 

siswa. Guru yanlg men lggunlakanl gaya inli akanl mempercayai siswa 

dalam menlgatur danl menlgatur praktik blelajar. 

4. Gaya menlilai (Self-Check Style) 

Gaya menlilai adalah gaya men lgajar yanlg menlgacu pada 

penlgujianl diri. Guru yanlg menlggunlakanl gaya inli akan l 
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mempercayai siswa dalam menlilai diri danl membluat perkiraan l 

tenltanlg apa yanlg telah dipelajari. 

5. Gaya inlklusi (Inlklusi style) 

Gaya inlklusi adalah gaya menlgajar yan lg men lgacu pada penldekatan l 

yanlg menlgacu pada keblutuhanl inldividu. Guru yanlg menlggunlakan l 

gaya inli akanl membluat ranlcanlganl pemblelajaranl yanlg sesuai denlganl 

keblutuhanl inldividu siswa. 

6. Gaya penlemuanl terblimblinlg (Guided discovery) 

Gaya penlemuanl terb limblinlg adalah gaya menlgajar yanlg menlgacu 

pada pemblelajaranl yan lg diblerikanl oleh guru, serta pemblelajaran l 

yanlg dilakukanl oleh siswa senldiri. Guru yanlg menlggunlakanl gaya inli 

akanl memblanltu siswa dalam melakukan l pemblelajaranl yanlg 

diblerikanl oleh guru, serta memblanltu siswa dalam melakukanl 

pemblelajaranl senldiri. 

7. Gaya penlemuanl konlvergenl (Conlvergenlt discovery style) 

Gaya pen lemuanl kon lvergenl adalah gaya men lgajar yanlg menlgacu 

pada pemblelajaranl yan lg blerhublunlganl denlganl topik yanlg terhublunlg. 

Guru yanlg menlggunlakanl gaya inli akanl memblanltu siswa dalam 

melakukanl pemblelajaranl yanlg blerhublunlgan l denlganl topik yanlg 

terhublunlg. 

8. Gaya produksi (Divergen l productionl) 

Gaya produksi adalah gaya menlgajar yanlg menlgacu pada 

pemblelajaranl yanlg diblerikanl oleh guru, serta pemblelajaranl yanlg 
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dilakukanl oleh siswa senldiri. Guru yanlg menlggunlakanl gaya inli akan l 

memblanltu siswa dalam melakukanl pemblelajaranl yanlg diblerikanl 

oleh guru, serta memblanltu siswa dalam melakukanl pemblelajaran l 

senldiri. 

9. Gaya program ranlcanlganl peserta didik (Learn ler’inldividual designled 

program) 

Gaya program ranlcan lganl peserta didik adalah gaya menlgajar yanlg 

menlgacu pada pemb luatanl ranlcan lganl pemb lelajaranl yanlg sesuai 

denlganl keblutuhanl inldividu siswa. Guru yanlg menlggunlakanl gaya inli 

akanl membluat ranlcanlganl pemblelajaranl yanlg sesuai denlgan l 

keblutuhanl inldividu siswa. 

10. Gaya inlisiatif (Learnler inlitiated) 

Gaya inlisiatif adalah gaya menlgajar yanlg menlgacu pada 

pemblelajaranl yanlg dilakukanl oleh siswa senldiri. Guru yanlg 

menlggunlakanl gaya in li akanl memblanltu siswa dalam melakukan l 

pemblelajaranl senldiri. 

11. Gaya menlgajr diri (Self teachinlg) 

Gaya menlgajar diri adalah gaya menlgajar yanlg menlgacu pada 

pemblelajaranl yanlg dilakukanl oleh siswa senldiri. Guru yanlg 

menlggunlakanl gaya in li akanl memblanltu siswa dalam melakukan l 

pemblelajaranl senldiri. 

Gaya menlgajar yan lg digunlakanl oleh seoranlg guru menlcerminlkan l 

pada cara melaksanlakanl penlgajaran l, sesuai denlganl panldanlganlnlya 
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sen ldiri. Lanldasanl psikologis, teori blelajar yanlg dipeganlg, dan l kurikulum 

yan lg dilaksanlakanl juga turut mewarnlai gaya menlgajar guru yanlg 

blersanlgkutanl. Penleliti men lggunlakanl gaya menlgajar inlklusi karenla gaya 

inli memiliki bleblerapa karakteristik yanlg dian lggap penltinlg dalam 

pemblelajaranl, seperti: 

1. Perbedaan individu: Gaya menlgajar inlklusi menlgacu 

pada perbledaan l inldividu, yanlg blerarti guru memahami 

danl memahami keblutuhanl danl kemampuanl inldividu. 

2. Pemahaman perbedaan: Gaya menlgajar inlklusi 

menlgacu pada pemahamanl perbledaanl, yanlg blerarti siswa 

memahami danl memahami perbledaanl-perbledaanl yanlg 

dialami oleh inldividu lainl. 

3. Pendekatan sesuai kebutuhan: Gaya menlgajar inlklusi 

menlgacu pada penldekatanl sesuai keblutuhan l, yanlg blerarti 

guru membluat keputusanl seblelum pertemuanl danl 

merenlcanlakanl tugas-tugas dalam blerblagai tinlgkat 

kesulitanl yanlg disesuaikanl denlganl perbledaanl inldividu. 

4. Keputusan peserta didik: Gaya menlgajar inlklusi 

menlgacu pada keputusanl peserta didik, yanlg blerarti siswa 

memilih tugas yanlg tersedia, melakukanl penlafsiran l 

senldiri, dan l memilih tugas awalnlya. 

Dalam penldidikanl, gaya menlgajar inlklusi dapat memblanltu peserta 

didik unltuk blerpikir rasion lal danl memahami perb ledaanl-perbledaanl yanlg 
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dialami oleh inldividu lainl. Hal inli dapat memblan ltu dalam memblanlgunl 

kemampuanl yanlg leblih blaik danl memblanltu peserta didik unltuk 

memahami konlsep yanlg leb lih kompleks. 

Syafei (2016, p. 122) menlyatakanl gaya menlgajar inlklusi atau gaya 

menlgajar cakupanl merupakanl gaya menlgajar dimanla guru menlenltukan l 

tugas yanlg memiliki target atau kriteria yanlg b lerbleda tinlgkat 

kesulitanlnlya danl peserta didik dibleri keleluasaanl unltuk menlenltukanl 

tinlgkat manla yanlg sesuai denlganl kemampuanlnlya. Pada dasarnlya gaya 

menlgajar inlklusi memblerikanl kebleblasanl yanlg leblih luas lagi kepada 

peserta didik, kebleblasanl itu blerupa penlilaianl kemampuanl blelajar senldiri 

dan l membluat keputusanl senldiri unltuk dapat melanljutkanl atau menlgulanlg 

lagi. Gaya menlgajar inlklusi merupakanl gaya yanlg ke lima dari spektrum 

gaya menlgajar Mosstonl, gaya inli merupakanl gaya yanlg memperkenlalkan l 

blerblagai tinlgkat tugas. Tiap tinlgkatanl tugas men lyajikanl stanldar tugas 

yan lg diblerikanl oleh guru, yanlg sesuai denlgan l tinlgkat blelajar yanlg 

ditampilkanl danl dapat melihat atau menlgecek perublahanl gerak pada 

dirinlya. Gaya menlgajar cakupan l menleranlgkanl konlsep-konlsep yanlg 

blerbleda dari desainl tugas, terutama dalam hal tinlgkatanl tugas yanlg 

blervariasi unltuk penlampilanl dalam tugas yanlg sama. 

a. Gaya Inklusi 

Gaya inlklusi adalah suatu gaya pemblelajaran l yanlg digunlakanl oleh 

Guru, denlgan l cara men lyajikanl materi latihanl secara rinlci danl 

menlawarkanl tinlgkat tinlgkat kesulitanl yanlg blerb leda secara blerurutanl, 
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yan lg blertujuan l agar peserta didik kreatif danl men ldapatkan l kemudahan l 

dalam mempelajari suatu keterampilanl gerak, juga peserta didik dibleri 

keb leblasanl unltuk memilih danl menlenltukanl pada tinlgkat kesulitanl manla 

unltuk memulai blelajar suatu gerakanl. Serta dibleri kebleblasanl danl 

keleluasaan l pula unltuk menlenltukanl blerapa kali peserta didik harus 

menlgulanlgi gerakanl, dalam mempelajari suatu teknlik gerakanl dalam 

setiap pertemuanl (Chanl, dkk. 2021, p. 12). 

Gaya menlgajar inlklusi adalah suatu gaya pemblelajaranl yan lg 

digunlakanl oleh guru Penljas, denlganl cara menlyajikanl materi 

pemblelajaranl secara rinlci danl menlawarkanl tinlgkat-tinlgkat kesulitanl yanlg 

blerbledableda secara blerurutanl yanlg b lertujuanl agar peserta didik kreatif 

dan l menldapatkanl kemudahanl dalam mempelajari suatu keterampilanl 

gerak juga peserta didik dib leri kebleblasanl un ltuk memilih danl menlenltukanl 

pada tinlgkat kesulitanl unltuk memulai blelajar suatu gerakanl, serta dibleri 

keb leblasanl danl keleluasaan l pula unltuk men lenltukanl blerapa kali peserta 

didik harus menlgulanlgi gerakan l, dalam mempelajari suatu gerakanl dalam 

setiap pertemuanlnlya. Hal inli sejalanl denlganl penlgertianl gaya menlgajar 

inlklusi (Rahmanl 2016, p. 7) menlgemukakanl b lahwa “Gaya inlklusi 

(inlclusionl style) yaitu, guru menlenltukanl tugas pemblelajaranl yanlg 

memiliki target atau kriteria yanlg blerbleda tinlgkat kesulitanlnlya dan l 

peserta didik dibleri keleluasanl un ltuk menlen ltukanl tinlgkat tugas manla 

yan lg sesuai denlganl kemampuanlnlya". 
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Gaya menlgajar inlklusi Mosstonl & Ashworth (Sulistiadinlata, 2020, 

p. 3) adalah suatu gaya pemblelajaranl yanlg digunlakanl oleh guru, denlganl 

cara menlyajikanl materi pemblelajaranl secara rinlci danl menlawarkanl 

tinlgkat-tinlgkat kesulitanl yanlg blerb leda secara blerurutanl yanlg blertujuan l 

agar peserta didik kreatif danl menldapatkan l kemudahanl dalam 

mempelajari suatu keterampilanl gerak juga peserta didik dibleri 

keb leblasanl unltuk memilih danl menlenltukanl pada tinlgkat kesulitanl unltuk 

memulai suatu gerakanl, serta dibleri kebleblasanl danl keleluasaanl pula 

unltuk menlenltukanl blerapa kali peserta didik harus menlgulanlgi gerakanl, 

dalam mempelajari suatu teknlik gerakanl dalam setiap pertemuanl. 

Metode inlklusi merupakanl metode pemblelajaranl yanlg memblerikan l 

kesempatanl pada peblelajar unltuk memilih jenlis kegiatanl yanlg sesuai 

den lganl kemampuanlnlya, blerdasarkanl pada tinlgkat kesulitanl materi 

pemblelajaranl yanlg diblerikanl. Metode inlklusi juga blerarti meliblatkanl 

seluruh peserta didik tanlpa terkecuali dalam proses blelajar (Sara & 

Mashud, 2016, p. 156). Gaya menlgajar inlklusi merupakanl cara yanlg 

diterapkanl guru denlgan l meranlcanlg blenltuk-b lenltuk pemblelajaran l 

blerdasarkanl level-level tertenltu denlganl cara yanlg mudah danl cara yanlg 

sulit. Dari ranlcanlganl pemb lelajaranl yanlg dibluat guru, peserta didik dibleri 

keb leblasanl unltuk menlgikuti tugas ajar sesuai kemampuanlnlya masinlg-

masinlg (Hanlief, 2015, p. 54). 

Gaya menlgajar inlklusi atau partisipasi (inlclusionl style) merupakanl 

gaya menlgajar denlganl ranlcanlganl kegiatanl pemb lelajaranl yanlg dibluat 



24 
 

oleh guru dari tinlgkatanl mudah atau sederhanla hinlgga pada tinlgkatan l 

yan lg sulit danl peserta didik dibleri kebleblasan l unltuk menlenltukan l 

pilihanlnlya. Suhermanl & Mahenldra (2017, p. 151) menlyatakanl, Gaya 

inlklusi (inlclusionl style) yaitu, “Guru menlenltukanl tugas pemblelajaranl 

yan lg memiliki target atau kriteria yanlg blerbleda tin lgkat kesulitanlnlya danl 

peserta didik dibleri keleluasanl un ltuk menlen ltukanl tinlgkat tugas manla 

yan lg sesuai denlganl kemampuanlnlya. Denlganl blegitu setiap anlak akanl 

merasa blerhasil danl tidak ada yanlg merasa tidak mampu”. 

Gaya menlgajar In lklusi adalah suatu gaya menlgajar yanlg 

dipergunlakanl denlganl cara menlyajikanl materi pelajaranl secara danl 

memaparkan l tinlgkatan kesulitanlnlya secara blerurutanl. B Lertujuanl agar 

peserta didik kreatif danl menldapatkanl kemudahanl dalam mempelajari 

suatu keterampilanl gerak, juga dibleri kebleblasan l unltuk memilih danl 

menlenltukanl pada tinlgkat kesulitanl manla unltuk memulai blelajar gerakanl. 

Serta dibleri kebleblasanl dan l keleluasaanl pula unltuk menlenltukanl, blerapa 

kali peserta didik harus menlgulanlgi gerakanl. Dalam mempelajari suatu 

teknlik gerakanl dalam setiap pertemuanl (Yanluar, 2018, p. 58). 

Menlurut Mosstonl (dalam Hanlief, 2015, p. 56) blahwa,”Ciri khas 

dari gaya inlklusi adalah b lahwa peserta didik denlganl blerblagai tinlgkat 

keterampilanl b lerpartisipasi dalam tugas yanlg sama denlganl memilih 

tinlgkat kesulitanl di manla mereka dapat melakukan l”. Dari tahapanl blenltuk 

pemblelajaranl yanlg diranlcanlg guru, peserta didik dapat memilih tahapanl 

yan lg dianlggap mampu unltuk melakukanlnlya. Peranlanl peserta didik 



25 
 

adalah menlcobla melakukanl gerakanl unltuk setiap tinlgkat kesulitanl. 

Peserta didik dapat memilih gerakanl yanlg mereka anlggap mampu. 

Peserta didik dapat melanljutkanl pada tahapanl pada level blerikutnlya yanlg 

leb lih sulit, jika level seblelumnlya telah dikuasai atau dianlggap mampu. 

Gaya menlgajar inlklusi memiliki bleblerapa keunltunlganl jika 

digunlakanl pada materi pemblelajaranl PJOK. Keunltunlganl yanlg didapat 

jika menlgajar menlggunlakanl gaya menlgajar inlklusi dianltaranlya: (1) 

Memblinla kemanldirianl dan l juga menlgemblan lgkanl kemampuanl membluat 

keputusanl blerdasarkanl perkemblanlganl senldiri, (2) Memblerikan l 

kesempatanl blelajar blerdasarkanl tempo danl irama blelajar atau 

kesempatanl b lelajar dirinlya senldiri, danl (3) Menlganldunlg pemblinlaan l 

motivasi peserta didik (Syafei, 2016, pp. 122). 

b. Kelebihan & Kekurangan Gaya Inklusi 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia masih 

mengundang kontroversi, tetapi praktik sekolah inklusif memiliki 

manfaat berbagai macam. Dalam pendidikan inklusif, layanan pendidikan 

disesuaikan dengan kebutuhan individu anak, dalam konteks 

pembersamaan klasikal. Di pendidikan inklusif, tidak dilihat dari sudut 

ketidakmampuannya, kecacatannya, dan tidak juga dari segi penyebab 

kecacatannya, tetapi lebih pada kebutuhan individu mereka. Kebutuhan 

mereka jelas berbeda satu sama lain (Jauhari, Auhad, n.d.) 

Dalam pendidikan inklusi, pemenuhan anak berkebutuhan khusus 

(ABK) tidak dimulai dari penyesuaian-penyesuaian anak terhadap sistem 
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pendidikan, metode, maupun lingkungannya, melainkan sebaliknya. 

Dalam suasana kelas, bukan anak yang menyesuaikan kurikulum, tetap 

kurikulum yang harus disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

B Lerdasarkanl bleblerapa penldapat para ahli diseblutkanl di atas, 

kesimpulanl gaya menlgajar inlklusi adalah gaya menlgajar inlklusi 

merupakanl blenltuk penlgajaranl denlganl meranlcanlg kegiatanl-kegiatan l 

pemblelajaranl dari tinlgkat yanlg palinlg mudah hinlgga pada tinlgkat yanlg 

leb lih sulit. Dari ranlcanlganl penlgajaranl yanlg telah dibluat oleh guru peserta 

didik dibleri tugas unltuk melaksanlakanl kegiatan l pemblelajaranl sesuai 

den lganl kemampuanlnlya masinlg-masinlg. 

3. Hasil Belajar PJOK 

a. Penlgertianl PJOK 

Ruanlg linlgkup PJOK pada umumnlya terletak pada penldidikan l 

yanlg blertujuanl unltuk menlggerakanl danl menlgemblanlgkanl aspek 

psikomotor pada peserta didik, danl hal inli sanlgat penltinlg unltuk 

dipahami oleh setiap guru PJOK. Pada dasarnlya penlgertianl PJOK 

senldiri merupakanl terjemahanl dari physical educationl yanlg digunlakan l 

di Amerika. Sedanlgkan l maknla dari PJOK senldiri adalah penldidikan l 

menlgenlai fisik danl menltal seseoranlg. Jadi arti penldidikanl disinli 

adalah proses penlgublahanl sikap danl tinlgkah laku seseoranlg atau 

kelompok dalam usaha unltuk menldewasakan l an lak melalui penlgajaranl 

danl pelatihanl. Denlganl demikianl PJOK adalah suatu proses aktivitas 

jasmanli, yanlg diranlcanlg danl disusunl secara sistematis, unltuk 
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meranlgsanlg pertumbluhanl danl perkemblan lganl, menlinlgkatkan l 

kemampuanl danl keterampilanl jasmanli, kecerdasanl danl pemblenltukanl 

watak serta nlilai danl sikap yanlg positif blagi setiap warga n legara 

dalam ranlgka menlcapai tujuanl penldidikan jasmani olahraga 

kesehatanl. 

Selanljutnlya bleblerapa penlgertianl tenltanlg PJOK senldiri yanlg telah 

dikemukakanl oleh bleb lerapa ahli ternlyata blelum ada kesepakatan l 

rumusanl yanlg sama. Meskipunl demikianl, dari rumusanl–rumusanl 

menlgenlai PJOK terdapat bleblerapa kesamaanl komponlenl yanlg terliblat, 

danl menljadi dasar serta tujuanl pelaksanlaanl PJOK. B Lerikut penlgertianl 

PJOK menlurut B Lenlnlett, Howel, anld Simri (1983, p. 36) adalah PJOK 

adalah blagianl inltegral dari penldidikanl danl blerfunlgsi unltuk 

memastikanl perkemblan lganl menlyeluruh dari kualitas fisik danl moral 

anlak-anlak sekolah, unltuk mempersiapkanl mereka menlghadapi 

kehidupanl, kerja danl mempertahan lkanl nlegara. Ega Trisnla Rahayu 

(2013, p. 3) menlgatakanl blahwa, ”PJOK merupakanl blagianl inltegral 

dari suatu proses pen ldidikanl secara keseluruhanl, adalah proses 

penldidikanl melalui kegiatanl fisik yanlg dipilih unltuk menlgemblanlgkan l 

danl menlinlgkatkanl kemampuanl organlik, n leuromuskuler, inlterperatif, 

sosial danl emosionlal”. (Knlowles, Wallhead, an ld Readdy, 2018, p. 3) 

menlgemukakanl blahwa PJOK disekolah merupakanl saranla utama 

peserta didik unltuk men lgemblanlgkanl keterampilanl, penlgetahuanl, danl 

motivasi yanlg diperlukanl dalam aktivitas fisik. (Doolittle, Rukavinla, 
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Weidonlg Li, Manlsonl, anld B Leale, 2016, p. 128) inlteraksi guru dalam 

pemblelajaranl PJOK dipenlgaruhi oleh bleblerapa faktor yanlg pertama 

yaitu inldividu seperti penlgalamanl, penlgetahuanl, danl kemampuan l 

menlguasai materi yanlg pada akhirnlya akanl mempenlgaruhi tinlgkat 

profesionlalismenlya. 

Oleh karenla itu, apab lila pemblelajaranl PJOK yanlg dilaksanlakanl di 

sekolah dapat terorgan lisir denlganl b laik, akanl dapat memblerikanl 

sumblanlganl yanlg sanlgat blerarti dalam pertumbluhanl danl 

perkemblanlganl jasmanli danl rohanli yanlg harmonlis maupunl dalam 

ranlgka menlyiapkanl peserta didik secara fisiologis yanlg menlgarah 

kepada usaha–usaha keras blergunla unltuk menlinlgkatkanl kemanltapan l 

jasmanli danl rohanli dalam memblanltu menlgemblanlgkanl kemampuan l 

danl kepribladianl yanlg sanlgat blesar penlgaruhnlya terhadap penlyesuaian l 

diri di dalam linlgkun lganlnlya danl dijelaskan l blahwa materi yanlg 

disajikanl dalam pemblelajaranl PJOK harus menlunljanlg tujuanl dalam 

penlgajaranl PJOK. 

Dari blerblagai penldapat diatas, maka dapat disimpulkanl blahwa 

penlgertianl dari PJOK adalah proses penldidikan l yanlg memanlfaatkan l 

aktivitas jasmanli yanlg direnlcanlakan l secara sistematik blertujuanl unltuk 

menlgemblanlgkan l danl menlinlgkatkanl kemampuanl inldividu yanlg 

menlcakup aspek afektif, kognlitif danl psikomotor. 

b. Tujuanl danl Funlgsi PJOK 



29 
 

(Winarni, 2020, p. 102-103)tujuanl PJOK adalah memblerikan l 

kesempatanl kepada anlak unltuk menlgemb lanlgkanl kemampuanl 

pribladinlya seperti aspek 13 fisik, men ltal, sosial, emosionlal, dan l 

moral. Dalam dunlia penldidikanl aspek terseblut meliputi tiga ranlah 

yaitu psikomotor, kogn litif danl afektif anlak. Selainl itu tujuanl PJOK 

menlurut Knlowles, Wallhead, anld Readdy, (2018, p. 2) salah satunlya 

adalah agar peserta didik menldapat motivasi sehinlgga peserta didik 

mampu blergerak melakukanl aktifitas jasmanlinlya. Himblerg, 

Hutchinlsonl,anld Roussell (2003, p. 21), menlgatakanl blahwa tujuanl dari 

PJOK adalah unltuk memblanltu peserta didik menlgemblanlgkan l 

keterampilanl danl penlgetahuanl yanlg mereka blutuhkanl unltuk men ljadi 

aktif secara fisik seumur hidup. 

c. Ruanlg Linlgkup PJOK 

Yudha M. Saputra (2006, p. 61) menlgemukakanl blahwa ruanlg 

linlgkup mata pelajaran l PJOK meliputi aspek-aspek seblagai blerikut: 

1) Permainlanl danl olahraga meliputi: olahraga tradisionlal, 

permainlanl. eksplorasi gerak, keterampilanl lokomotor nlonl-

lokomotor, danl manlipulatif, atletik, kasti, rounlders, kippers, 

sepak blola, blola blasket, blola voli, tenlis meja, tenlis lapanlganl, 

blulu tanlgkis, dan l blela diri, serta aktivitas lainlnlya. 

2) Aktivitas penlgemblanlganl meliputi: mekanlika sikap tubluh, 

komponlenl keblugaranl jasmanli, danl blenltuk postur tubluh serta 

aktivitas lainlnlya. 
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3) Aktivitas senlam meliputi: ketanlgkasanl sederhanla, ketanlgkasan l 

tanlpa alat, ketan lgkasanl denlganl alat, danl senlam lanltai, serta 

aktivitas lainlnlya. 

4) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bleblas, senlam pagi, SKJ, dan l 

senlam aeroblic serta aktivitas lainlnlya. 

5) Aktivitas air meliputi: permainlanl di air, keselamatanl air, 

keterampilanl blergerak di air, danl renlanlg serta aktivitas lainlnlya. 

6) Penldidikanl luar kelas, meliputi: piknlik/karyawisata, 

penlgenlalanl linlgkunlganl, blerkemah, men ljelajah, danl menldaki 

gunlunlg. 

7) Kesehatan l, meliputi penlanlamanl bludaya hidup sehat dalam 

kehidupanl seharihari, khususnlya yanlg terkait denlganl perawatan l 

tubluh agar tetap sehat, merawat linlgkunlganl yanlg sehat, 

memilih makanlanl danl minlumanl yanlg sehat, menlcegah dan l 

merawat cidera, menlgatur waktu istirahat yanlg tepat danl 

blerperanl aktif dalam kegiatanl P3K danl UKS. Aspek kesehatan l 

merupakanl aspek tersenldiri, danl secara implisit masuk ke 

dalam semua aspek. 

d. Penlgertianl Hasil B Lelajar 

Hasil blelajar merupakanl suatu cara menletapkanl kuanltitas dan l 

kualitas blelajar. Hal in li dikarenlakanl tujuanl penlgajaranl merupakanl 

deskripsi tenltanlg hasil blelajar yanlg seharusnlya dicapai oleh peserta 

didik. Penlilaianl hasil blelajar harus menlgacu kepada isi rumusan l 
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tujuanl penlgajaranl itu. Oemar Hamalik (2008, p. 31) menlgemukakan l 

blahwa “Hasil-hasil blelajar adalah pola-pola perbluatanl, nlilai-nlilai, 

penlgertianl-pegertianl, sikap-sikap, apresiasi, ablilitas danl 

keterampilanl”. Pen lilaianl hasil blelajar merupakanl suatu cara unltuk 

menlgidenltifikasi tinlgkat penlcapaianl tujuanl penlgajaranl oleh peserta 

didik. Menlurut Aunlurrahmanl (2016, p. 36) “Hasil blelajar adalah 

ditanldai denlganl perublahanl tinlgkah laku”. 

B Lerdasarkanl uraian l di atas maka dapat disimpulkanl blahwa hasil 

blelajar merupakanl hasil blelajar yanlg diperoleh peserta didik atau 

peserta didik setelah terjadinlya proses pemblelajaranl yanlg ditunljukkanl 

denlganl nlilai tes yanlg diblerikanl oleh guru yanlg menlcakup aspek 

psikomotor, aspek kognlitif danl aspek afektif setiap selesai 

memblerikanl materi pemblelajaranl. Hasil blelajar kognlitif blerkenlaan l 

denlganl aspek inltelektual, seperti penlgenlalanl, pemahamanl, aplikasi, 

anlalisis, sinltesis, danl evaluasi. Hasil blelajar afektif blerkenlaanl denlganl 

sikap, nlilai, minlat, perhatianl, danl lainl-lainl. Hasil blelajar psikomotor 

blerkenlaanl denlganl kemampuanlnlya dalam blidanlg praktik. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penlelitianl yanlg relevanl san lgat diperlukanl unltuk menldukunlg keranlgka 

blerfikir, sehinlgga dapat dijadikanl seblagai dasar penlgajuanl hipotesis 

penlelitianl. Penlelitianl yanlg relevanl dalam penlelitianl inli yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yogo Eko Prasetyo, pada tahun 2013 

yang berjudul Survei Penggunaan Gaya Mengajar yang digunakan 
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oleh Guru Penjas dalam Proses Pembalajaran di SDN se-Kecamatan 

Tulung Kabupaten 46 Klaten jenis penelitian ini menggunakan sampel 

23 guru penjas. Guru PJOK SDN se-Kecamatan Tulung Kabupaten 

Klaten yaitu gaya komando (79,71%), gaya resiprokal (74,78%), gaya 

periksa diri (71,74%), gaya penemuan terpimpin (70,65%), gaya 

individual (69,56%), gaya inisiatif pelajar (68,48%), gaya inklusi 

(67,83%), gaya tugas (66,96%), gaya konvergen (62,61%), gaya 

divergen (57,61%), dan gaya mengajar sendiri (54,35%). Relevansi 

penelitian ini adalah landasan teori dan metode penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan R. Aditya Budi Setiawan, pada tahun 2010 

yang berjudul Penggunaan Gaya Mengajar “Mosston” oleh Guru 

Penjas di SMA Se-Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa guru PJOK 

di SMA se-Kota Yogyakarta dengan jumlah 55 orang guru, 80,0% 

menggunakan gaya komando, 65,5% mengguakan gaya periksa diri, 

60,0% menggunakan gaya individual, 60,0% menggunakan gaya 

mengajar sendiri, 54,5% menggunakan gaya penemuan terpimpin, 

52,7% menggunakan gaya konvergen, 49,1% menggunakan gaya 

inklusi, 47,3% menggunakan gaya tugas, 41,8% menggunakan gaya 

divergen, 40,0% menggunakan gaya resiprokal, 36,4% menggunakan 

gaya inisiatif. Relevansi penelitian ini adalah landasan teori dan 

metode penelitian. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Dewi Meilani, pada tahun 2017 yang 

berjudul Tingkat Pengetahuan Guru Penjas Sekolah Dasar Negeri se-
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Kecamatan Kotagede Yogyakarta Terhadap Gaya Mengajar Latihan 

menunjukan bahwa guru penjas di SD se-Kecamatan Kotagede 

Yogyakarta dengan jumlah 11 orang guru , 35,36% dengan katagori 

cukup, 27,27 dengan katagori tinggi, 18,18% dengan katagori sangat 

rendah, 9,09% dengan katagori rendah,  dan 9,09% dengan katagori 

sangat tinggi. Relevansi penelitian ini adalah metode penelitian. 
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C. Kerangka Pikir 

B Lerdasarkanl tinljuanl pustaka yanlg telah di uraikan l, dapat dikemukakanl 

keranlgka pemikiranl blahwa gaya menlgajar yanlg digunlakanl dapat menlenltukanl 

hasil blelajar peserta didik. Gaya menlgajar inlklusi merupakanl gaya menlgajar 

dimanla peserta didik dibleri kebleblasanl unltuk melakukanl tugas ajar sesuai 

denlganl kemampuanl peserta didik. Pemblelajaranl yanlg sudah diranlcanlg oleh 

guru sesuai denlganl kemampuanlnlya, misalnlya mulai dari tinlgkat palinlg 

mudah, kemudianl jika peserta didik sudah menlguasai maka tinlgkatkanl 

peserta didik pada level blerikutn lya. 

Gaya menlgajar inlklusi memiliki keleblihanl anltara lainl; 1) peserta didik 

mampu menlgukur tinlgkat kemampuanlnlya, sehinlgga dapat memilih tugas ajar 

sesuai denlganl kemampuanlnlya, 2) blelajar tahap denlgan l demi tahap 

mempunlyai dampak yanlg leblih blaik, 3) dapat menlinlgkatkanl motivasi blelajar 

peserta didik. Adapunl kelemahanl gaya menlgajr in lklusi anltara lainl: 1) 

diblutuhkanl ketelatenlan l danl kesablaranl dalam pemblelajaranl, 2) waktu yanlg 

diblutuhkanl leblih lama, jika pada tahap seblelumnlya peserta didik blelum dapat 

menlguasai denlgan l blaik, 3) kemampuanl peserta didik yanlg dicapai akanl 

blerbleda-bleda, peserta didik yanlg terampil akanl semakinl blerkemblanlg, 

sedanlgkanl yanlg kemampuanlnlya renldah penlinlgkatanlya agak lamblat. 

Dalam pelaksanlaanl pemblelajaranl jasmanli tenltu blanlyak kenldala danl 

kesulitanl yanlg dihadapi oleh peserta didik, unltuk men lghadapi hal terserblut 

maka harus dicarikanl solusi yanlg tepat salah satunlya adalah menlggunlakanl 

gaya menlgajar yanlg tepat dalam pemblelajaranl PJOK. Jika dalam kenldala atau 
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kesulitanl yanlg dihadapi tidak dicarikanl solusi yan lg tepat dalam pemblelajaranl, 

maka hal inli blerdampak bluruk pada hasil blelajar peseta didik, hal inli terjadi 

karenla peserta didik tidak dapat terliblat aktif dalam pemblelajaran l.  

Pemilihanl gaya menlgajar yanlg tepat adalah salah satu cara unltuk unltuk 

menlinlgkatkanl hasil blelajar peserta didik, tetapi tidak semua guru memiliki 

penlgetahuan l tenltanlg gaya menlgajar inlklusi, oleh karenla itu unltuk menlgetahui 

penlgetahuan l guru penljas terhadap gaya menlgajar in lklusi dilakukan l suatu 

penlgukuranl denlganl tes penlgetahuan l dalam blenltuk tes blenlar salah (true false). 

Melalui tes penlgetahuanl juga dapat menlgetahui seblerapa blaik pemahamanl 

danl implemenltasi pemblelajaran l guru penljas terhadap gaya menlgajar inlklusi.  

B Laganl keranlgka pikir blerdasarkanl uraianl yan lg sudah dipaparkan l 

seblelumnlya seblagai blerikut: 
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Gamblar 2. Skema keranlgka blerpikir  

 

  

Melakukan survei untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru 

PJOK sekolah menengah pertama terhadap gaya mengajar 

inklusi. 

Diketahui bahwa guru dapat meningkatkan 

cukup baik terhadap gaya belajar yang 

inklusi, tetapi pemahaman guru terkait gaya 

belajar yang inklusi lebih rendah dan 

penerapan lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada kesenjangan antara pemahaman 

dan penerapan gaya belajar yang inklusi di 

pembelajaran PJOK.  

Kurang adanya pemahaman guru terhadap 

gaya mengajar inklusi 

Peserta didik diberi kebebasan 

untuk melakukan tugas ajar 

sesuai dengan kemampuannya 

Dirancang mulai dari tingkat-

tingkat kesulitasn yang berbeda-

beda 

TES 

Gaya Mengajar Inklusi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis atau Desain Penelitian 

Penlelitianl inli menlggunlakanl metode penlelitianl kuanltitatif deskriptif. 

Sugiyon lo, (2016, p. 7) menljelaskanl blahwa metode penlelitianl kuanltitatif 

adalah metode yanlg blerlanldaskanl terhadap filsafat positivisme, digunlakanl 

dalam menleliti terhadap sampel danl populasi penlelitian l. Penlelitianl kuanltitatif 

adalah penlelitianl yanlg menlyajikanl data blerupa anlgka-anlgka seb lagai hasil 

penlelitianlnlya. Metode penlelitianl deskriptif adalah suatu metode dalam 

penlelitianl status kelompok manlusia, suatu obljek, suatu konldisi, suatu 

pemikiranl, atau peristiwa saat inli. Metode deskriptif digunlakanl unltuk 

membluat gamblaranl atau deskripsi secara sistematis, faktual danl akurat 

menlgen lai fenlomenla yanlg ada. Penlelitianl deskriptif kuanltitatif adalah 

penlelitianl yanlg menlggamblarkanl variablel secara apa adan lya didukunlg denlganl 

data-data b lerupa anlgka yanlg dihasilkanl dari keadaanl seblenlarnlya. 

Metode yanlg digunlakanl dalam penleltianl inli adalah metode survei denlgan l 

teknlik penlgumpulanl data menlggunlakanl Test True False (Tes B Lenlar Salah). 

(Arikun lto,2013, p. 4), metode survei inli dimaksudkanl unltuk men lgumpulkanl 

data seblanlyak-blanlyaknlya, b liasanlya dimaksudkan l seblagai penlelitianl 

penldahuluanl yanlg akanl ditinldaklanljuti denlganl upaya lainl, dimaksudkanl 

unltuk menlgumpulkanl penldapat atau inlformasi menlgenlai status gejala pada 

waktu penlelitianl blerlanlgsunlg. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penlelitianl inli dilakukanl secara lan lgsunlg menlggun lakanl tes tertulis, danl 

penlgamblilanl data dilakukanl pada tan lggal 14 – 19 Maret 2024.  

C. Teknis Sampling 

Metode total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan jumlah populasi. Alasan menggunakan metode total 

sampling adalah karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 11 Orang Guru PJOK se-

Kecamatan Wonosobo dalam waktu satu bulan. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel secara keseluruhan (Mujayanah,Tri dan Fadilah, Irma, 

2019, p. 135). Penelitian ini menggunakan metode total sampling dimana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 11 orang. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Arikunto (2013, p. 161) “variablel adalah obljek pen lelitianl atau apa yanlg 

menljadi titik perhatianl suatu penlelitianl”. Sugiyonlo (2009, p. 38) “variablel 

penlelitianl adalah segala sesuatu yanlg blerblenltuk apa saja yanlg di tetapkanl 

oleh penleliti unltuk dipelajari sehinlgga diperoleh inlformasi tenltanlg hal 

terseblut, kemudianl ditarik kesimpulanl”. Yanlg dimaksud denlganl penlgetahuanl 

guru penljas terhadap gaya men lgajar inlklusi adalah kemampuan l guru penljas 

unltuk menlginlgat, memahami, menlerapkanl, menlganlalisis, menlilai danl 

blerkreasi terhadap gaya menlgajar latihanl supaya peserta didik menldapatkanl 

penlgajaranl yanlg blaik danl sesuai keblutuhan lnlya. Unltuk menlgetahui tinlgkat 
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penlgetahuan l guru penljas, pada penlelitianl inli penleliti memblagikanl anlgket 

yanlg blerupa Test True False atau tes blenlar salah yanlg blerisi tenltanlg materi 

gaya menlgajar inlklusi yanlg kemudianl diisi oleh guru penljas sekolah dasar 

nlegeri se-Kecamatanl Wonlosoblo. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Inlstrumenl Penlelitianl 

Sugiyonlo (2009, p. 148) menlgemukakanl blahwa inlstrumenl penlelitianl 

adalah suatu alat yanlg digunlakanl menlgukur fenlomen la alam maupunl sosial 

yanlg diamati.  

Dalam penlelitianl inli, inlstrumenl yanlg digunlakanl blerupa tes penlgetahuanl 

dalam b lenltuk Test True False atau tes blenlar salah. Sudjanla (2013, p.45) 

menlgemukakanl blahwa blenltuk soal blenlar salah adalah blenltuk tes yanlg soal-

soalnlya blerupa pernlyataanl. Seblagianl dari pernlyataanl itu merupakanl 

pernlyataanl yanlg blenlar danl seb lagianl lagi merupakanl pernlyataanl yanlg salah. 

Pada umumnlya blenltuk soal blenlar salah dapat dipakai unltuk menlgukur 

penlgetahuan l peserta didik tenltanlg fakta, definlisi danl prinlsip.  

Penleliti membluat kunlci jawablan l dari pertanlyaanl yanlg diblerikanl sehinlgga 

memudahkanl penlyusunl dalam menlgklasifikasikanl jawablanl responldenl danl 

memblerikanl penlilaianl terhadap jawablanl responldenl, danl dalam penlgisianl tes, 

jawablan l dari responldenl tidak selalu sama denlganl responldenl satu denlganl 

yanlg lainlnlya. Responldenl dapat memilih jawablanl yanlg pasti karenla penleliti 

menlggunlakanl 2 pilihanl yaitu pilihanl blenlar (B L) danl salah (S). Semakinl tinlggi 

nlilai yanlg diperoleh responldenl dalam pen lgisianl tes, maka semakinl tinlggi pula 
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tinlgkat penlgetahuanl tenltanlg materi gaya menlgajar latihanl yanlg dimiliki 

responldenl terseblut. 

2. Syarat Instrumen yang Baik 

 

Menurut Arifin (2017, p. 29) dalam penelitian (Azwar, 2011: 2), para ahli 

psikometri telah menetapkan kriteria untuk alat ukur, seperti instrumen, yang 

harus dinyatakan sebagai alat ukur yang baik. Kriteria tersebut antara lain adalah 

valid, reliable, standard, ekonomis, dan praktis. Karakteristik utama yang harus 

dimiliki oleh sebuah alat ukur dapat diklasifikasikan menjadi karakter validitas, 

reliabilitas, dan tingkat kegunaannya 

Secara singkat dan jelas, dalam membuat instrumen penelitian 

pengembangan, Depdiknas (2008: 4) menyatakan bahwa validitas dan reliabilitas 

menjadi dua hal yang harus diperhatikan. Dengan adanya instrumen penelitian, 

kita akan mengetahui sumber data yang akan kita teliti dan jenis datanya, teknik 

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, langkah penyusunan instrumen 

penelitian tersebut, serta mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan pengecoh/distraktor suatu data dalam penelitian. 

Hadi di dalam Rub lsiyah (2010, p.31) men lyatakanl blahwa ada tiga lan lgkah hal 

yanlg penltinlg dan l harus di perhatikan l dalam men lyusun l inlstrumenl, yaitu: 

a. Menyusun konstrak  

Definlisi konlstrak adalah variablel yanlg. Variablel yanlg diukur 

dalam penlelitianl inli adalah tinlgkat penlgetahuanl guru penljas terhadap 

gaya menlgajar inlklusi di sekolah dasar nlegeri seKecamatanl Wonlosoblo. 

Tinlgkat penlgetahuanl dalam penlelitianl inli unltuk menlgukur seblerapa jauh 
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pen lgetahuan l, penlerapanl danl wawasanl guru terhadap penlgetahuanl gaya 

men lgajar inlklusi dalam PJOK.  

b.  Menyidik faktor  

     Lanlgkah inli dijablarkanl unltuk menlanldai faktor atau yanlg dapat diukur. 

Faktor terseblut dijadikan l tolok ukur menlyusunl inlstrumenl blerupa 

pertanlyaanl yanlg diajukanl kepada responldenl. Dalam penlelitianl inli diblatasi 

pada yanlg akanl diteliti adalah faktor penlgetahuanl yaitu pemaknlaanl dari 

pen lgetahuan l dalam arti gaya menlgajar inlklusi dan l sasaranl, penlgetahuan l 

funlgsi gaya menlgajar inlklusi danl penlerapanlnlya, penlgetahuanl tenltanlg 

gaya menlgajar inlklusi blagi peserta didik.  

c.  Menyusun butir-butir Pertanyaan 

      Ketiga adalah Menlyusunl blutir-blutir pertanlyaanl Anlgket yanlg 

digunlakanl disesuaikanl pada faktor unltuk menlyusunl konlstruk. B Lutir 

pertanlyaanl harus merupakan l penljablaran l dari isi faktor. Faktor-faktor yanlg 

telah dijablarkanl menljadi blutir-blutir pertanlyaan l. selanljutnlya anlgket 

divalidasikan l terleblih dahulu dilakukanl expert judgemen lt/dosenl ahli oleh 

B Lapak Dr. Pasca Tri Kaloka M.Pd. danl B Lapak Dr. Denlnlis Kurnliawan l 

M.Pd. unltuk validasi anlgket. 

Komponlenl anlgket seblagai alat penlgumpulan l data disajikanl blerupa 

kisi-kisi inlstrumenlt pada tab lel seblagai blerikut: 

 

Tablel 1. Kisi-Kisi Inlstrumenl Penlelitianl (Tes Uji Cobla) 
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Variablel Subl Variablel Inldikator 

B Lutir 

Pertanlyaanl Jumlah 

(+) (-) 

Tinlgkat 

Penlgetahuan l 

Guru Penljas 

se-Kecamatanl 

Wonlosoblo 

Terhadap 

Gaya 

Menlgajar 

Inlklusi 

a. Menlginlgat 

(Remembler) 

a. Menlginlgat 

arti gaya 

menlgajar 

inlklusi 

b. Menlginlgat 

sasaranl gaya 

menlgajar 

inlklusi 

c. Menlginlgat 

ciri-ciri gaya 

menlgajar 

inlklusi 

1, 2,  

danl 4 

5, 6, 7, 

danl 8 

9, 10, 

11, 12, 

danl 13 

3 4 

 

4 

 

5 

 b. Memahami 

(Unlderstanldinlg) 

a. Memahami 

perbledaanl 

gaya 

menlgajar 

inlklusi danl 

gaya 

menlgajar 

lainlya 

14, 15, 

16, 

danl 17 

 

18, 19, 

20, 21, 

danl 22 

 

 

 

 

20 

4 

 

 

 

5 
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Variablel Subl Variablel Inldikator 

B Lutir 

Pertanlyaanl 

Jumlah 

b. Memahami 

hakikat gaya 

menlgajar 

inlklusi 

 c. Menlerapkanl 

(Apply) 

a. Menlenltukanl 

perenlcanlaanl 

pemblelajara

nl denlganl 

gaya 

menlgajar 

inlklusi 

b. Menlerapkanl 

gaya 

menlgajar 

inlklusi 

kepada 

perserta 

didik 

23, 24, 

danl 26 

 

 

27, 

28,danl 

29 

25 

 

 

 

30 

4 

 

 

 

4 

Jumlah 26 4 30 

Jika data yanlg diperoleh dalam penlelitianl inli blerupa data kuanltitatif, 

maka setiap jawablan l ditempatkanl denlgan l skor dalam skala Guttmanl. Skala 
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Guttmanl akanl memblerikanl jawablanl yan lg tepat, yaitu anltara blenlar dan l 

salah. Skala Guttmanl juga dapat dibluat dalam blenltuk pilihanl ganlda, serta 

dalam blenltuk checklist. Dalam hal inli, penleliti menlggunlakanl pilihan l 

checklist danl jawablanl dibluat denlganl skor tertinlggi 1 danl terenldah 0." 

3. Teknlik Penlgumpulanl Data 

   Teknlik penlgumpulan l data yanlg akanl digun lakanl dalam pen lelitian l 

inli adalah anlgket, unltuk menlgetahui tinlgkat penlgetahuanl guru PJOK  

Sekolah Menlenlgah Pertama se-Kecamatanl Wonlosoblo terhadap gaya 

menlgajar inlklusi. Dalam tahap penlgumpulanl data, penleliti menlgumpulkan l 

guru PJOK sekolah menlenlgah pertama yan lg ada di Kecamatan l Won losoblo 

yanlg blertempat di SMPNL 5 Wonlosoblo danl memb lagikanl anlgket kepada 

guru PJOK secara online.  

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji  Kesalihanl validitasi blutir 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan guru PJOK Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan 

Wonosobo terhadap gaya mengajar inklusi. Penelitian ini menggunakan 

metode total sampling, dimana seluruh guru PJOK yang ada di Kecamatan 

Wonosobo yang berada di SMPN 5 Wonosobo digunakan sebagai sampel. 

Instrumen penelitian yang digunakan diuji cobakan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Validitas adalah sebuah kriteria 

yang menunjukkan bahwa instrument penelitian dapat menghasilkan data 
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yang sesuai dengan kenyataan yang diukur. Reliabilitas adalah sebuah 

kriteria yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat 

menghasilkan data yang sama jika digunakan beberapa kali. 

Uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian dilakukan 

melalui analisis statistik, seperti uji kesalihan validitasi. Uji kesalihan 

validitasi adalah sebuah metode untuk menilai validitas instrument 

penelitian, dimana data yang diperoleh dari instrumen penelitian 

dikomposisikan dengan data yang diperoleh dari sumber lain. 

Penelitian ini juga mengharapkan bahwa validitas dan reliabilitas 

instrument penelitian dapat diterapkan dalam penelitian inklusi, yang 

merupakan salah satu metode pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

Inlstrumenl dikatakanl valid yanlg dikemukakan l oleh Arikunto (2013, 

p. 211) “apablila dapat menlgunlgkap data diri variab lel yanlg diteliti secara 

lenlgkap”. Penlelitianl yanlg valid adalah apablila terdapat kesamaanl an ltara 

data yanlg terkumpul denlgan l data yanlg sesunlgguhn lya terjadi pada obljek 

yanlg diteliti (Sugiyonlo, 2013: 121). 

Selanljutnlya, harga koefisienl korelasi yanlg diperoleh (r hitunlg) 

diblanldinlgkanl denlganl nlilai r tablel. Apablila harga r hitunlg yanlg diperoleh 

leblih tinlggi dari r tablel pada taraf signlifikasi 5 %, maka blutir soal 

dinlyatakanl valid. Seblaliknlya, jika r hitunlg leblih kecil dari r tablel, maka 

blutir soal dinlyatakanl tidak valid atau gugur. Dari hasil penlelitianl terdapat 
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1 blutir pertanlyaanl yanlg gugur, yaitu nlomor 3. Sehinlgga terdapat 29 blutir 

soal yanlg valid. 

Tablel 2. Hasil anlalisis data validitas 

NLo 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteran lganl 

1.  0,903 0,549 Valid 

2.  0,806 0,549 Valid 

3.  -0,278 0,549 Tidak Valid 

4.  0,806 0,549 Valid 

5.  0,936 0,549 Valid 

6.  0,718 0,549 Valid 

7.  0,903 0,549 Valid 

8.  0,903 0,549 Valid 

9.  0,718 0,549 Valid 

10.  0,806 0,549 Valid 

11.  0,936 0,549 Valid 

12.  0,784 0,549 Valid 

13.  0,784 0,549 Valid 

14.  0,806 0,549 Valid 

15.  0,643 0,549 Valid 

16.  0,903 0,549 Valid 

17.  0,762 0,549 Valid 

18.  0,936 0,549 Valid 
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NLo 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteran lganl 

19.  0,936 0,549 Valid 

20.  0,718 0,549 Valid 

21.  0,784 0,549 Valid 

22.  0,806 0,549 Valid 

23.  0,784 0,549 Valid 

24.  0,936 0,549 Valid 

25.  0,903 0,549 Valid 

26.  0,806 0,549 Valid 

27.  0,784 0,549 Valid 

28.  0,762 0,549 Valid 

29.  0,936 0,549 Valid 

30.  0,806 0,549 Valid 

 

Dari an lalisis data uji cobla terseblut, terdapat 29 soal yanlg 

dinlyatakanl valid dari 30 soal. Terdapat satu soal yanlg gugur, yaitu soal 

nlomor 3. Pada uji cobla inlstrumenl, karen la r hitun lg kuranlg dari r tablel, 

maka dalam penlelitianl blerikutnlya, dua soal terseblut tidak akanl digunlakanl. 

Oleh karen lanlya, penlgamblilanl data menlggunlakanl 29 blutir soal. 

b. Uji Reliablilitas BLutir 

Inlstrumenl dikatakanl amanl jika dalam inlstrumenl dapat 

men lgunlgkapkanl data yanlg dapat dipercaya danl sesuai denlganl keblenlaranl 
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yanlg seblenlarnlya menlggunlakanl inlternlal conlsisten lcy, dilakukan l denlgan l 

cara menlguji inlstrumenl sekali saja, kemudianl data yanlg diperoleh disusun l 

denlganl teknlik terten ltu (Sugiyonlo, 2011, p. 131). Perhitunlganl kepercayaanl 

men lggunlakanl rumus Alpha Cronlblach denlganl b lanltuanl SPSS 29 for 

winldows. 

Perhitunlganl reliablilitas menlggunlakanl komputer, denlganl program 

uji keanldalanl teknlik Alpha Cronlblach SPSS 29 for winldows. B Lerdasarkanl 

uji reliablilitas menlunljukanl seblesar 0,967 leblih dari 0,6 maka inlstrumen l 

penlelitianl inli dinlyatakanl reliablel, sehinlgga layak digunlakanl unltuk 

penlelitianl. 

B Lerdasarkanl hasil an lalisis perhitunlganl validitas danl reliablilitas uji 

cobla inlstrumenl pen lelitianl, maka inlstrumenl penlelitian l menljadi : 

Tablel 3. Kisi-kisi Inltrumenl Penlelitianl (Tes Penlelitianl) 

Variablel Subl Variablel Inldikator 

B Lutir 

Pertanlyaanl Jumlah 

(+) (-) 

Tinlgkat 

Penlgetahuan l 

Guru Penljas se-

Kecamatanl 

Wonlosoblo 

Terhadap Gaya 

a. Menlginlgat 

(Remembler) 

a. Menlginlgat arti 

gaya menlgajar 

inlklusi 

bl. Menlginlgat 

sasaranl gaya 

menlgajar inlklusi 

1, danl 

3 

4, 6, 

danl 7 

8, 9, 

10, danl 

2 

 

5 

 

12 

3 

 

4 

 

5 
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Variablel Subl Variablel Inldikator 

B Lutir 

Pertanlyaanl 

Jumlah 

Menlgajar In lklusi c. Menlginlgat ciri-

ciri gaya 

menlgajar inlklusi 

11 

bl.Memahami 

(Unlderstanldinlg) 

a. Memahami 

perbledaanl gaya 

menlgajar 

inlklusi danl 

gaya menlgajar 

lainlya 

bl. Memahami 

hakikat gaya 

menlgajar 

inlklusi 

13, 14, 

danl 15 

 

17, 18, 

19, 20, 

danl 21 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

c. Menlerapkanl 

(Apply) 

a. Menlenltukan l 

perenlcanlaanl 

pemblelajaranl 

denlganl gaya 

menlgajar inlklusi 

bl. Menlerapkanl 

gaya menlgajar 

inlklusi kepada 

22, 23, 

danl 25 

 

26, 

27,danl 

28 

24 

 

 

29 

4 

 

 

4 
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Variablel Subl Variablel Inldikator 

B Lutir 

Pertanlyaanl 

Jumlah 

perserta didik 

Jumlah 23 6 29 

 

Tes dalam pen lelitianl inli menljadi 29 pertanlyaan l yan lg terdiri dari 23 blutir 

pertanlyaanl positif danl 6 blutir pertanltaanl nlegatif yan lg digunlakanl seblagai 

pemblan ldinlg konlsistenlsi jawablan l. 

Inldikator penlgukuranl reliab lilitas terblagi menjadi tinlgkatanl reliablilitas 

denlganl kriteria seblagai blerikut: Jika alpha atau r hitunlg: 

4. 0,8-1,0  = Reliablilitas blaik 

5. 0,6-0,799  = Reliablilitas diterima 

6. Kuranlg dari 0,6 = Reliablilitas kuranlg b laik 

G. Teknik Analisis Data 

Tekn lik anlalisis data dalam penlelitianl inli menlggunlakanl deskriptif 

kuanltitatif, setelah data tes yan lg telah diisi oleh responldenl terkumpul, data 

terseblut diolah melalui proses anlalisis data menlggunlakanl rumus yanlg telah 

dipilih sesuai denlganl jenlis penlelitianl.  

Unltuk memudahkanl menlgidenltifikasi danl penldeskripsianl menlgetahui kriteria 

dalam penlskoranl data tiap faktor maka dilakukanl penlgkategorianl, sesuai 

denlganl inlstrumenl dalam penlelitianl inli didasarkanl pada nlilai meanl (𝑥̅) danl 

stanldar deviasi (𝖺) denlganl men lggunlakanl skala lima 
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Tablel 4. NLorma Penlgkategorianl 

Inlterval Kategori 

> 𝑥 ̅ + 1,5 𝖺 Sanlgat tinlggi 

𝑥 ̅ + 0,5 𝖺 < X < 𝑥 ̅ + 1,5 𝖺 Tinlggi 

𝑥 ̅ – 0,5 𝖺 < X < 𝑥 ̅ + 𝖺 Cukup 

𝑥 ̅ – 1,5 𝖺 <X < 𝑥 ̅ – 0,5 𝖺 Kuranlg 

< 𝑥 ̅ – 1,5 𝖺 Sanlgat kuranlg 

Sumbler: Azwar (2011, p. 108). 

Keteran lganl : 

X : Total jawablanl responldenl 

𝑥̅ : Meanl 

𝖺 : Stanldar deviasi 

Unltuk menlghitunlg persenltase dalam setiap kategori di setiap aspek, digunlakan l 

rumus dari Sudijonlo (2011, p.175) seblagai blerikut: 

 

 

 

 

 

Keteran lganl: 

P : Persenltase yanlg dicari 

f : Jumlah frekuenlsi jawablanl 

NL : Jumlah Subljek (Responldenl) keseluruhanl  

P= f  x 100% 

 NL 



52 
 

BAB IV 

HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Profil Objek Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada bLulanl Maret 2024 dengan cara 

menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden melalui media sosial. 

Penelitian ini dilakukan pada 14 - 19 Maret 2024 dengan perantara Google 

Form sebagai platfrom penyedian kuesioner. Blertempat di SMPNL 3 

Wonlosoblo yanlg bleralamat di Jlnl. Linlgkar Utara Km. 02 BLomerto, Kec. 

Wonlosoblo, Kabl. Wonlosoblo, Jawa Tenlgah.  

B. Profil Responden 

 

Pada penelitian ini, data dari pengumpulan sampel responden 

ditujukan pada guru PJOK Sekolah Menengah Pertama dengan sampel 

berjumlah 11 responden. Metode dalam pengumpulan sampel penelitian 

ini dengan cara menyebarkan kuesioner dengan memanfaatkan online 

platfrom yaitu Google Form.  Data respondennya yaitu berdasarkan Nama 

Guru PJOK, Berdasarkan Rentang Umur, Tingkat Pendidikan, dan 

Berdasarkan Pengalaman Mengajar.  Hasil dari penelitian dapat dilihat 

pada table berikut:  

Tabel 5. Profil Responden  

No Nama Guru 

PJOK (Inisial) 

Umur Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman 

Mengajar 

1. Tito 33 Tahun S1 9 Tahun 
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No Nama Guru 

PJOK (Inisial) 

Umur Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman 

Mengajar 

2. Junaedi 43 Tahun S1 2 Tahun 

3. S.P 57 Tahun S1 28 Tahun 

4. Purwadi Karyanto 57 Tahun S1 32 Tahun 

5. Arvianto Dwi 

Prabowo, S.Pd 

45 Tahun S1 22 Tahun 

6. Ardi 29 Tahun S1 4 Tahun 

7. Iqbal 24 Tahun S1 2 Tahun 

8. Zainal Arifin, M.Pd 28 Tahun S1 2,5 Tahun 

9. Evi Rahmawati 49 Tahun S1 20 Tahun 

10. Al Widianto 59 Tahun S1 35 Tahun 

11. A.A 56 Tahun S1 30 Tahun 

Sumber : Google Form 

C. Hasil dan Pembahasan  

 

Mengenal tingkat pengetahuan guru adalah penting karena guru 

memiliki peran vital dalam pendidikan. Guru memiliki peran dalam 

menentukan kualitas pengajaran dan proses belajar-mengajar. 

Keterampilan mengajar guru juga sangat mempengaruhi keaktifan belajar 

siswa. Dengan pengetahuan yang cukup, guru dapat membentuk kondisi 

belajar efektif dan mengembangkan siswa yang terampil, kreatif, dan 

berpikir kritis.  Guru memiliki keterampilan mengajar yang harus dimiliki 
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untuk mengubah kondisi siswa. Keterampilan mengajar guru juga sangat 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa. Guru juga harus memiliki 

kemampuan dalam melaksanakan tugas, kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran, dan kemampuan dalam membuat desain tujuan 

pembelajaran. Selain itu, guru juga harus memiliki kemampuan dalam 

memahami latar belakang pendidikan dan menganalisis kemampuan awal 

belajar. 

Hasil penlelitianl tenltanlg penlgetahuan l guru PJOK sekolah 

men lenlgah pertama se-Kecamatanl Wonlosoblo, sekitar 29 pernlyataanl yanlg 

digunlakanl unltuk menlgukur gaya menlgajar inlklusi secara keseluruhanl. 

Penlelitianl inli menlgumpulkanl data dari 11 responldenl. Skor minlimum 

adalah 20, skor maksimum adalah 25, rata-rata adalah 17,75, medianl 

adalah 19, modus adalah 21, danl stanldard deviasi adalah 2,67.  

Deskripsi penlgetahuanl guru PJOK sekolah menlenlgah pertama 

terhadap gaya menlgajar in lklusi se-Kecamatanl Wonlosoblo dapat dilihat 

pada tablel blerikut: 

Tablel 6. Deskripsi Hasil Penlelitianl Tinlgkat Penlgetahuanl 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

> 8,57  Sanlgat Tinlggi 0 0% 

7,58 ≤ X < 8,57 Tinlggi 2 18,18% 

6,59 ≤ X < 8,08 Cukup 5 45,46 

5,60 ≤ X < 6,59 Kuranlg 4 36,36% 
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Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

< 5,60 Sanlgat Kuranlg 0 0% 

Jumlah  11 100,0% 

 

Jika ditampilkanl dalam blen ltuk grafik, maka dapat dilihat pada gamblar 

blerikut inli: 

Gamblar 3. Grafik  Hasil Penlelitianl Tinlgkat Penlgetahuanl 

 

B Lerdasarkanl tablel danl gamblar di atas, diketahui tinlgkat penlgetahuanl guru 

PJOK sekolah menlenlgah pertama terhadap gaya menlgajar inlklusi se-Kecamatan l 

Wonlosoblo denlgan l kategori cukup denlganl persenltase 45,46%, pada kategori tinlggi 

18,18%, danl pada kategori renldah seblesar 36,36%. Hasil penlelitianl masinlg-

masinlg faktor dapat dideskripsikanl seblagai blerikut. 

1. Faktor Menlginlgat (Rememb ler) 

Hasil penlelitianl tenltanlg tinlgkat penlgetahuanl guru PJOK sekolah 

men lenlgah pertama terhadap gaya menlgajar inlklusi se-Kecamatanl 

Won losoblo, yanlg diblasarkan l pada faktor 'Menlginlgat', diukur menlggun lakanl 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Kategori

Tingkat Pengetahuan

Rendah Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
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12 b lutir pernlyataanl dalam siklus yanlg blerjumlah 11 responldenl. Hasil 

penlelitianl menlunljukkanl skor minlimum seblesar 6, skor maksimum seblesar 

12, rata-rata 9,45, medianl 10, modus 10, danl stanldard deviasi 1,69. 

Deskripsi hasil penlelitianl menlgenlai faktor 'Menlgin lgat' dapat dilihat pada 

tablel blerikut inli: 

Tablel 7. Deskripsi Hasil Penlelitianl Faktor Menlginlgat (Remembler)  

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

> 11,98 Sanlgat Tinlggi 1 6,25% 

10,29≤ X <11,98 Tinlggi 1 6,25% 

8,61≤ X <10,29 Cukup 7 75% 

7 ≤ X < 8,61 Kuran lg 1 6,25% 

< 7 Sanlgat Kuranlg 1 6,25% 

Jumlah  11 100% 

 

Jika ditampilkanl dalam blenltuk grafik, maka dapat dilihat pada 

gamblar blerikut inli: 
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Gamblar 4. Grafik  Hasil Penlelitianl Faktor Menlginlgat (Remembler) 

 

 

B Lerdasarkanl tablel danl gamblar di atas, diketahui faktor menlginlgat 

(rememb ler) seb lagianl blesar pada kategori tinlggi seblesar 6,25%, pada 

kategori cukup seblesar 75%, pada kategori renldah seblesar 6,25% persenl, 

pada kategori sanlgat renldah seblesar 6,25%, danl pada kategori sanlgat 

tinlggi seblesar 6,25%. 

2. Faktor Memahami (Unlderstanld) 

Hasil penlelitianl tenltanlg tinlgkat penlgetahuanl guru PJOK sekolah 

men lenlgah pertama terhadap gaya menlgajar inlklusi se-Kecamatanl 

Won losoblo, yanlg diblasarkanl pada faktor 'Memahami', diukur 

men lggunlakanl 9 blutir pernlyataanl dalam siklus yanlg blerjumlah 11 

responldenl. Hasil penlelitianl menlunljukkanl skor min limum seblesar 5, skor 

maksimum seblesar 6, rata-rata 5,27, medianl 5, modus 5, danl stanldard 

deviasi 0,46. Deskripsi hasil penlelitianl menlgenlai faktor 'Memahami' dapat 

dilihat pada tablel blerikut inli: 

0%

20%

40%

60%

80%
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Rendah Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi



58 
 

Tablel 8. Deskripsi Hasil Penlelitianl Faktor Memahami (Unlderstanld) 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

> 5,96 Sanlgat Tinlggi 3 33,3% 

5,5 ≤ X < 5,96 Tinlggi 0 0% 

5,04 ≤ X < 5,5 Cukup 0 0% 

4,58 ≤ X < 5,04 Kuranlg 8 66,7% 

< 4,58 Sanlgat Kuranlg 0 0% 

Jumlah  11 100,0% 

 

Jika ditampilkanl dalam blenltuk grafik, maka dapat dilihat pada 

gamblar blerikut inli: 

Gamblar 5. Grafik  Hasil Penlelitianl Faktor Memahami (Unlderstanld) 

 

B Lerdasarkanl tablel danl gamblar di atas, diketahui ‘Memahami’ 

seblagianl blesar pada kategori sanlgat tinlggi seblesar 33,3%, pada kategori 

0%

50%

100%

Kategori

Memahami (Understanding)

Rendah Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi
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cukup seblesar 0%, pada kategori renldah seblesar 67,7%, pada kategori 

sanlgat renldah seblesar 0%, danl pada kategori  tinlggi seblesar 0%. 

3. Faktor Menlerapkanl (Apply) 

Hasil penlelitianl tenltanlg tinlgkat penlgetahuanl guru PJOK sekolah 

men lenlgah pertama terhadap gaya menlgajar inlklusi se-Kecamatanl 

Won losoblo, yanlg diblasarkanl pada faktor 'Menlerapkanl', diukur 

men lggunlakanl 8 blutir pernlyataanl dalam siklus yanlg blerjumlah 11 

responldenl. Hasil penlelitianl menlunljukkanl skor min limum seblesar 5, skor 

maksimum seblesar 7, rata-rata 6,55, medianl 7, modus 7, danl stanldard 

deviasi 0,82. Deskripsi hasil penlelitianl menlgenlai faktor 'Menlerapkanl' 

dapat dilihat pada tablel blerikut inli: 

Tablel 9. Deskripsi Hasil Penlelitianl Faktor Menlerapkanl (Apply) 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

>7,78 Sanlgat Tinlggi 0 0% 

6,95 ≤ X < 7,78 Tinlggi 8 66,7% 

6,14 ≤ X < 6,95 Cukup 0 0% 

5,32 ≤ X <6,14 Kuranlg 1 11,1% 

<5,32 Sanlgat Kuranlg 2 22,2% 

Jumlah  11 100,0% 

 

Jika ditampilkanl dalam blenltuk grafik, maka dapat dilihat pada 

gamblar blerikut inli: 
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Gamblar 6. Grafik  Hasil Penlelitianl Faktor Menlerapkanl (Apply) 

      

 

B Lerdasarkanl tablel danl gamblar di atas, diketahui faktor Menlerapkan l 

(Apply) seblagianl blesar pada kategori tinlggi seblesar 66,7%, pada kategori 

cukup seblesar 0%, pada kategori renldah seblesar 11,1%, pada kategori 

sanlgat renldah seblesar 22,2%, danl pada kategori sanlgat tinlggi seblesar 0%. 

Dalam penlelitianl in li, penlgetahuan l blerarti seblagai semua yanlg 

diketahui dari pen lgaruh panlca inldera terhadap obljek tertenltu. Penlgetahuan l 

merupakanl hasil dari proses melihat, menldenlgar, merasakanl, danl blerpikir 

yanlg menljadi dasar manlusia danl blersikap danl blertinldak. Seoranlg guru 

harus mempunlyai penlgetahuanl yanlg blaik, tidak hanlya tenltanlg materi 

pemblelajaranl, tetapi juga tenltanlg gaya menlgajar. Denlganl penlgetahuan l 

yanlg blaik, guru harap dapat menljadi referenlsi yan lg blaik unltuk peserta 

didik. Ada blanlyak gaya menlgajar dalam proses pemblelajaranl penldidikanl 

jasmanli, tetapi tidak semua guru mempunlyai penlgetahuan l yanlg blaik 

dalam memahami, menlgetahui, danl menlerapkanl gaya menlgajar.  
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Gaya menlgajar inlklusi adalah suatu gaya pemblelajaranl yan lg 

digunlakanl oleh guru denlganl menlyajikanl materi latihanl secara rinlci 

men lawarkanl tinlgkat-tinlgkat kesulitanl yanlg blerbleda secara blerurutan l dan l 

juga gaya menlgajar inli memblerikanl kebleb lasanl kepada peserta didik dalam 

melaksanlakanl tugas secara peroranlganl. Tetapi tidak semua guru PJOK 

memiliki penlgetahuan l ten ltanlg gaya menlgajar latihanl, maka unltuk 

men lgetahui pen lgetahuanl guru PJOK terhadap gaya menlgajar inlklusi 

dilakukanl suatu penlgukuran l menlggunlakanl tes penlgetahuanl dalam blenltuk 

tes b lenlar salah. 

Melalui tes penlgetahuanl, selainl menlgetahui penlgetahuan l guru 

PJOK terhadap gaya men lgajar inlklusi, tes pen lgetahuan l juga dapat 

men lgetahui seblerapa b laik pemahamanl danl implemenltasi pemblelajaran l 

para guru PJOK terhadap gaya menlgajar inlklusi. Hasil penlelitianl 

men lunljukkanl tinlgkat penlgetahuanl guru PJOK sekolah menlenlgah pertama 

(SMP) Se-Kecamatanl Wonlosoblo terhadap gaya men lgajar inlklusi seblagianl 

blesar denlganl kategori cukup denlganl persenltase 45,46%, pada kategori 

tinlggi 18,18%, danl pada kategori renldah seblesar 36,36%. Hasil terseblut 

dapat diartikanl seblagianl blesar guru PJOK sekolah menlenlgah pertama 

(SMP) se-Kecamatanl Wonlosoblo seblagianl blesar cukup. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menlunljukkanl penlgetahuanl yanlg kuranlg 

men lginldikasikanl blahwa seb lagianl blesar guru PJOK sekolah menlenlgah 

pertama (SMP) se-Kecamatanl Wonlosoblo b lelum memahami danl menlgerti 
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men lgenlai blerblagai macam gaya menlgajar unltuk diterapkanl dalam proses 

pemblelajaranl penldidikanl jasmanli. Penlgetahuanl guru terhadap gaya 

men lgajar dalam penlelitianl inli dasarkanl pada faktor menlginlgat, 

memahami, danl menlerapkan l. 

Hasil penlelitianl pada faktor menlginlgat (remembler) seblagianl blesar 

pada kategori tinlggi seb lesar 6,25%, pada kategori cukup seblesar 75%, 

pada kategori renldah seblesar 6,25%, pada kategori sanlgat renldah seb lesar 

6,25%, danl pada kategori sanlgat tinlggi seblesar 6,25%. Hasil terseblut guru 

PJOK dalam kategori cukup blahwa guru mampu menlginlgat menlgenlai 

gaya menlgajar inlklusi, dari penlgertianl, ciri, danl saasaranl gaya menlgajar. 

Sedanlgkanl hasil penlelitianl pada faktor memahami (unlderstanld) seblagianl 

blesar pada kategori sanlgat tinlggi seblesar 33,3%, pada kategori cukup 

seblesar 0%, pada kategori renldah seb lesar 67,7%, pada kategori sanlgat 

renldah seb lesar 0%, danl pada kategori  tinlggi seblesar 0%.. Hasil terseblut 

diartikanl guru PJOK dalam kategori renldah memahami gaya menlgajar 

inlklusi unltuk diterapkanl dalam proses pemblelajaranl. Hasil pada faktor 

men lerapkanl (apply) seblagianl blesar pada kategori tinlggi seblesar 66,7%, 

pada kategori cukup seblesar 0%, pada kategori renldah seblesar 11,1%, 

pada kategori sanlgat renldah seblesar 22,2%, danl pada kategori sanlgat 

tinlggi seblesar 0%. Hasil terseblut diartikanl blahwa guru PJOK dalam 

kategori tinlggi dalam menlerapkanl gaya menlgajar inlklusi.  

Denlganl hasil dari ketiga faktor terseblut diartikanl blahwa guru 

mampu menlginlgat denlganl cukup blaik terhadap gaya menlgajar inlklusi, 
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sedanlgkanl pemahamanl guru terkait gaya menlgajar inlklusi cenlderun lg 

renldah, danl pada penlerapan l gaya menlgajar inlklusi tinlggi. Hal terseblut 

men lunljukanl terjadinlya kesen ljanlgan l anltara tinlgkat pemahamanl danl tinlgkat 

penlerapanl menlgajar inlklusi di pemblelajaranl PJOK.  

Penldidikanl jasmanli memiliki tujuanl unltuk penlgemblanlganl inldividu 

anlak secara menlyeluruh, meliputi aspek organlik, motorik, emosionlal, dan l 

inltelektual. Gaya menlgajar inlklusi di pemblelajaranl PJOK tidak hanlya 

diperunltukkanl unltuk guru menlgenlai anlak blerkeblutuhanl khusus, tetapi juga 

digunlakanl unltuk menlgemb lanlgkanl kinlerja PJOK secara seimblanlg dan l 

koordinlatif (BP, Abd Rahman, 2022. P. 3). 

Dari bleblerapa subljek yanlg menlerapkanl gaya menlgajar inlklusi di 

pemblelajaranl PJOK, tetapi tidak memahami konlsep pemblelajaran l 

men lggunlakanl gaya menlgajar inlklusi, maka hal terseblut menlunljukkanl 

kesalahpahamanl tenltanlg gaya menlgajar inlklusi dan l konlsep pemblelajaranl 

yanlg menlgacu pada penlgemblanlganl inldividu anlak secara menlyeluruh 

(Aris, 2021,p. 3). 

Uraian tersebut mengindikasikan bahwa para informan, yang 

merupakan guru di sekolah dasar, telah rutin menggunakan pendekatan 

pengajaran yang dinamakan gaya moska mosston dalam mengajar aktivitas 

pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar. Penggunaan gaya mengajar ini 

dimulai dengan berbagai konteks yang disesuaikan dengan aktivitas dan 

materi yang disampaikan kepada siswa. Penyusunan materi dengan gaya 

mengajar yang diterapkan oleh guru pendidikan jasmani disesuaikan 
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dengan kemampuan atau kelas anak. Selain itu, dalam menerapkan gaya 

mengajar, guru juga menentukan durasi waktu yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran (Santoso, 2018, p. 9). Meskipun demikian, terkadang 

durasi waktu yang ditentukan tidak selalu sesuai karena ada situasi di mana 

siswa enggan untuk melakukan latihan sesuai dengan kemampuan mereka 

sendiri. Oleh karena itu, guru juga melakukan penyesuaian dalam 

memberikan arahan materi kepada siswa.  

Gaya menlgajar inlklusi di pemblelajaranl PJOK tidak hanlya 

diperunltukkanl unltuk guru menlgenlai an lak blerkeblutuhanl khusus, tetapi juga 

unltuk memblanltu menlgemb lanlgkanl kinlerja PJOK secara seimblanlg danl 

koordinlatif. Hal inli dapat menlgakiblatkanl penlgemblanlganl kinlerja PJOK 

yanlg leblih blaik danl memblan ltu anlak menljadi inldividu yanlg leblih seimblanlg 

danl koordinlatif. 

Hal ini dikarenakan gaya inklusi dapat membantu siswa untuk 

memahami isi pembelajaran dengan mengatur perbedaan kemampuan 

setiap individu dan memberikan pilihan untuk mengambil keputusan sesuai 

dengan pengalamannya terhadap bentuk latihan yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa yang berbeda-beda, memberikan keleluasaan kepada 

siswa yang sudah mahir untuk berlatih langsung ketahap yang lebih sulit, 

dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih tingkat latihannya 

(N, Wismoyo, 2017, p. 6). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Pengetahuan guru sekolah di Kecamatan Wonosobo tentang gaya 

belajar yang inklusi cukup, tetapi pemahaman dan penerapan lebih dapat 

diperbaiki. Hasil penelitian menunjukkan ada kesenjangan antara 

pemahaman dan penerapan gaya belajar inklusi, yang berpengaruh pada 

pembelajaran PJOK. Pendidikan jasmani memiliki tujuan untuk membuat 

individu menjadi lebih lengkap, termasuk aspek organik, motorik, 

emosional, dan intelektual. Gaya belajar yang inklusi di PJOK tidak hanya 

digunakan untuk membuat individu sesuai dengan kebutuhan khusus, 

tetapi juga untuk membuat kerja PJOK lebih harmonis dan koordinatif.  

Dari beberapa subjek yang membuat gaya belajar yang inklusi di 

PJOK, tetapi tidak memahami konsep pembelajaran yang membuat gaya 

belajar inklusi lebih baik, maka hal itu menunjukkan bahwa ada 

kesalahpahaman tentang gaya belajar inklusi dan konsep pembelajaran 

yang membuat gaya belajar inklusi lebih baik dan mempengaruhi 

pembuatan individu yang lebih harmonis dan koordinatif. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil 

penelitian ini mempunyai implikasi yaitu : 
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1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan guru penjas sekolah menengah 

pertama se-Kecamatan Wonosobo terhadap gaya mengajar inklusi. 

2. Guru semakin memahami mengenai pentingnya pengetahuan guru 

terhadap gaya mengajar inklusi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penleliti sudah blerusaha keras memenluhi memenluhi keblutuhanl yan lg 

dipersyaratkanl, blukanl blerarti penlelitianl inli tanlpa kelemahanl dan l 

kekuranlganl. B Leblerapa kelemahanl danl kekuran lganl an ltara lainl: 

1. Sulitnlya menlgetahui kesunlgguhanl respon ldenl dalam menlgisi 

anlgket. Dikarenlakan l pada saat pen lgamblilanl data penleliti tidak 

dipanltau secara lan lgsunlg danl cermat apakah jawablanl yanlg 

diblerikanl oleh respon ldenl blernlar-blenlar sesuai denlganl penldapatnlya 

senldiri atau tidak. 

2. Penleliti hanlya menlggunlakanl inlstrumenl tes yanlg blerisi 2 pilihanl 

jawablanl yaitu blenlar danl salah. 

3. Dalam penelitian inklusi, peneliti mengumpulkan data dengan cara 

membagikan angket kepada guru PJOK se-Kecamatan Wonosobo. 

Peneliti menggunakan teknik pengambilan data dengan offline ke 

salah satu sekolah, namun cara ini kurang efektif sehingga 

disarankan melakukan pengambilan data lagi untuk beberapa 

sekolah lainnya secara online. Untuk mengumpulkan data dengan 

teknik yang efisien dan menghemat biaya, peneliti dapat 
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menggunakan teknik online, seperti survey online, yang lebih 

efisien daripada teknik wawancara atau observasi yang 

membutuhkan biaya yang lebih besar. Selain itu, peneliti juga 

harus mempertimbangkan faktor-faktor lainnya, seperti 

ketersediaan sumber daya, keahlian peneliti, dan ketersediaan 

teknologi. 

4. Untuk populasi yang dijadikan sebagai uji coba, peneliti juga 

menggunakannya sebagai obyek penelitian dikarenakan sampel 

untuk uji coba memiliki keterbatasan jumlah guru PJOK yang ada 

di Kecamatan Wonosobo. 

D. Saran-saran 

B Lerdasarkanl kesimpulanl penlelitianl diatas saranl yanlg perlu 

disampaikanl denlgan l hasil penlelitianl, anltara lainl: 

1. B Lagi guru PJOK seblaiknlya memperluas pen lgetahuanl gaya menlgajar 

inlklusi, dikarenlakanl penlgetahuanl menljadi salah satu faktor yan lg 

mempenlgaruhi proses pemblelajaranl. 

2. B Lagi guru PJOK dapat menlinlgkatkanl penlgetahuan l denlgan l 

memanlfaatkanl media inlternlet seblagai media inlformasi. 

3. B Lagi penleliti selanljutnlya denlganl keterblatasanl penlelitianl inli diharapkan l 

dapat disempurnlakanl lagi melalui penlelitian l sejenlisnlya denlgan l 

populasi penlelitianl yan lg leblih luas, sehinlgga idenltifikasi tinlgkat 

penlgetahuan l guru PJOK sekolah menlenlgah pertama (SMP) terhadap 

gaya menlgajar inlklusi. 
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LAMPIRAN 

Lampiranl 1. Surat Permohonlanl Expert Judgmenlt 
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Lampiranl 2. Surat Pernlyataanl Validasi Inlstrumenl Tugas Akhir 
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Lampiranl 3  Surat Permohonlanl Uji Cobla Penlelitianl 
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Lampiranl 4 Surat Permohonlanl Izinl Penlelitianl 
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Lampiranl 5 Surat B Lukti Telah Penlelitianl 
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Lampiranl 6 Anlgket Penlelitianl  

KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitias Responden 

NLama                                       :                                      (B Loleh Inlisial) 

Umur                                       :                                  Tahunl 

Tinlgkat Penldidikanl : Diploma/S1/S2 (Linlgkari salah satu) 

Jurusanl :  

Penlgalamanl Menlgajar            :                            Tahunl 

 

B. Petunljuk penlgisianl 

 

B Lapak/Iblu diminlta unltuk menlanlggapi semua pertanlyaanl yanlg 

diblerikanl. Setelah memblaca setiap kalimat, blerilah tanlda cek (√) 

pada pilihanl jawablan l yanlg sesuai denlganl pen lgetahuanl anlda. 

Pilihlah jawablanl apablila: 

 

B Lenlar : anlda menlgan lggap pertanlyaanl merupakanl hal yanlg blenlar 

Salah :  anlda menlganlggap pertanlyaan l 

merupakanl hal yanlg salah 

 Conltoh: 

Jika anlda menlgan lggap pertanlyaanl terseblut merupakanl hal 

yanlg blenlar, maka blerilah tanlda cheklist(√) pada pilihanl B Lenlar 
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NLo pernlyataanl 
 Pilihanl jawablanl 

B Lenlar Salah 

1. Gaya men lgajar inlklusi adalah 

gaya menlgajar yanlg dapat 

digunlakanl dalam pemblelajara

nl penljas 

 

√ 

 

- 

   

C. Kuesioner Penelitian 

 

 

No 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Benar  Salah 

1.  Gaya menlgajar inlklusi adalah suatu gaya menlgajar 

yanlg dalam pelaksan laanlnlya melalui proses tahapan l 

atau tingkatan yang memberikan kebebasan 

kepada peserta didik unltuk menlilai senldiri 

kemampuanl yanlg dilakukanl danl dipelajari. 

  

2. Gaya menlgajar inlklusi merupakanl materi 

pemb lelajaranl tidak dijelaskanl secara rinlci danl 

diperunltukkanl unltuk anlak yanlg blerkeblutuhan l 

khusus 

  

3. Gaya menlgajar inlklusi adalah suatu gaya 

pemb lelajaranl denlganl cara menlyajikanl materi 

pemb lelajaranl secara rinlci danl menlawarkanl tinlgkat 

tinlgkat kesulitanl yanlg blerbleda secara blerurutanl 

 

  

4. Menlcobla menlcapai keserasianl anltara apa yanlg 

dinliatkanl denlganl apa yan lg terjadi seblenlarnlya. 

  

5. Masalah yanlg terjadi dilapanlganl blertenltan lganl 

denlganl metode menlgajar 

  

6. Menlgatasi kecenlderunlganl cara blersikap pribladi 

seoranlg guru. Menlgajar – B Lelajar – Tujuanl, 

inlteraksi guru danl siswa menlcerminlkanl perilaku 
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No 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Benar  Salah 

menlgajar danl blelajar. 

7. Perilaku guru akanl menlgarahkan l perilaku peserta 

didik dalam menlcapai tujuan l pemblelajaranl. 

  

8. Tugas yanlg disusunl sama tetapi derajat 

kesukaranln lya blerbleda 

  

9. Peserta didik menlenltukanl senldiri tinlgkatnlya dalam 

tugas 

  

10. Tinlgkatanl keterampilanl men lcakup seluruh peserta 

didik  

  

11. Gaya menlgajar inlklusi dapat menlarik perhatiam 

perseta didik, gaya menlgajar inli juga leblih dari 

suatu kebliasaanl danl cara istimewa dari tinlgkah laku 

atau pemblicaraan l guru 

  

12. Guru tidak menlerima perbledaanl peserta didik   

13. Pemb lelajaranl inli sanlgat memperhatikanl perbledaanl 

karakteristik yanlg dimiliki oleh setiap peserta didik 

  

14. Gaya menlgajar inlklusi harus membleri kesempatanl 

kepada siswa unltuk menlyesuaikanl diri denlganl 

peran lanl blaru mereka 

  

15. Peserta didik dibleri kebleblasanl unltuk memilih danl 

menlenltukanl pada tinlgkat kesulitanl manla unltuk 

memulai blelajar suatu gerakanl 

  

16. Pada gaya menlgajar inlklusi lamanlya waktu latihaanl 

selama pemblelajan l tidak blerkaitanl denlgan l 

kecakapanl pen lampilanl 

  

17. Gaya menlgajar inlklusi menljelaskan l keputusan l 

selama pertemuanl blerlanlgsunlg dipinldahkanl dari 

guru ke siswa 
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No 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Benar  Salah 

18. Guru memblerikanl kebleblasanl dalam melakukanl 

tugas ajar kepada peserta didik sesuai  denlgan l 

kemampuanl yanlg dimiliki oleh peserta didik 

  

19. Proses gaya menlgajar inlklusi dalam pemblelajaranl 

danl keblerhasilanl seoranlg peserta didik akan l 

diketahui oleh seluruh kelas 

  

20 Guru memahami blahwa tinlgkat kemampuanl setiap 

peserta didik blerbleda sehinlgga hasil blelajar peserta 

didik tidak harus sama 

 

 

 

21. Gaya menlgajar inlklusi diranlcanlg dari level mudah, 

level sedanlg, danl level sulit 

  

22. Penlyusunlanl lemblar tugas yanlg dibluat oleh guru 

dapat menlinlgkatkanl efisienlsi gaya inlklusi 

  

23. Guru menlggunlakanl kertas tugas yanlg diblerikanl 

kepada siswa unltuk menlginlgat tugasnlya (apa yanlg 

harus dilakukanl dan l blagaimanla melakukanlnlya) 

  

24. Tugas yanlg diblerikanl dalam pemblelajaran l 

menlggunlakanl gaya menlgajar inlklusi tidak secara 

tertulis 

  

25. Guru meranlcanlg blenltuk pemblelajaranl yanlg 

didasarkanl permasalahanl siswa 

  

26. Guru menlyusunl komponlenl pelajaranl yanlg harus 

dijelaskanl terkait materi yanlg akanl diajarkan l 

  

27. Guru menlilai penlampilanl seblagaimanla menlgukur 

sasaranl yanlg telah dicapai 

  

28. Guru menlenltukanl blutir-blutir pelajaranl tenltanlg 

konlsep, pemikiranl, danl keteranlganl dalam 

pemb lelajaranl 
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No 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Benar  Salah 

29. Guru menlenltukanl sedikit waktu yanlg diperlukanl 

unltuk setiap komponlenl pemb lelajaranl penljas 
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Lampiranl 7 Data Uji Cobla Penlelitianl  

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1

2 

1

3 

14 1

5 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 

8 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
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Lampiranl 8 Data Penlelitianl 

 

 

 

 

 

 

 

  

R

e

s

p 

Gaya Menlgajar Inlklusi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

6 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 

8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 

1

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 

1

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
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Lampiranl 9 Data Penlelitianl Faktor Menlginlgat 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 

3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

6 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
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Lampiranl 10 Data Penlelitianl Faktor Memahami 

Resp 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

2 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

4 1 0 1 0 1 0 0 1 1 

5 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

6 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

7 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

8 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

9 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

10 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

11 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
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Lampiranl 11 Data Penlelitianl Faktor Menlerapkanl 

Resp 22 23 24 25 26 27 28 29 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 

2 1 0 1 1 1 1 1 1 

3 1 0 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 0 1 1 1 1 1 

5 1 0 1 1 1 1 1 1 

6 1 0 1 1 1 1 1 1 

7 1 0 0 1 1 1 0 1 

8 1 0 1 1 1 1 1 1 

9 1 0 0 1 1 1 1 1 

10 1 0 0 1 1 1 1 0 

11 1 0 1 1 1 1 1 1 
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Lampiranl 12 Hasil Uji Validitas dan l Realiblilitas Inlstrumenl 

Uji Validitas 

 

Df =   NL – 2 

6 = 8 – 2 

r tablel = 0,549  

Jika corrected item total correlation l < 0,622, maka blutir pertan lyaanl din lyatakanl 

gugur nlomor 3. 

Validitas Total  : 0,934  

Reliab lilitas Total : 0,967 
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Uji Reablilitas 

Scale: ALL VARIAB LLES 

 

Case Processing Summary 
 NL % 

Cases Valid 8 80.0 

E lludeda 2 20.0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletionl b lased onl all 

variablles in l the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cron lb lach's 

Alpha NL of Items 

.967 30 
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Lampiranl 13 Hasil Anlalisis Data Validitas 

NLo 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteran lganl 

1.  0,903 0,549 Valid 

2.  0,806 0,549 Valid 

3.  -0,278 0,549 Tidak Valid 

4.  0,806 0,549 Valid 

5.  0,936 0,549 Valid 

6.  0,718 0,549 Valid 

7.  0,903 0,549 Valid 

8.  0,903 0,549 Valid 

9.  0,718 0,549 Valid 

10.  0,806 0,549 Valid 

11.  0,936 0,549 Valid 

12.  0,784 0,549 Valid 

13.  0,784 0,549 Valid 

14.  0,806 0,549 Valid 

15.  0,643 0,549 Valid 

16.  0,903 0,549 Valid 

17.  0,762 0,549 Valid 

18.  0,936 0,549 Valid 

19.  0,936 0,549 Valid 
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NLo 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteran lganl 

20.  0,718 0,549 Valid 

21.  0,784 0,549 Valid 

22.  0,806 0,549 Valid 

23.  0,784 0,549 Valid 

24.  0,936 0,549 Valid 

25.  0,903 0,549 Valid 

26.  0,806 0,549 Valid 

27.  0,784 0,549 Valid 

28.  0,762 0,549 Valid 

29.  0,936 0,549 Valid 

30.  0,806 0,549 Valid 
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Lampiranl 14 Hasil Statistik Penlelitianl 

Frequenlsi 

 

Statistics 

 Apply Rememb ler 

Un lderstanldinl

g 

NL Valid 11 11 11 

Missin lg 0 0 0 

Meanl 6.55 9.45 5.27 

Std. Error of Meanl .247 .511 .141 

Medianl 7.00 10.00 5.00 

Mode 7 10 5 

Std. Deviationl .820 1.695 .467 

Varianlce .673 2.873 .218 

Skewnless -1.505 -.884 1.189 

Std. Error of 

Skewnless 

.661 .661 .661 

Kurtosis .629 .875 -.764 

Std. Error of Kurtosis 1.279 1.279 1.279 

Ran lge 2 6 1 

Min limum 5 6 5 

Maximum 7 12 6 

Percenltiles 25 6.00 9.00 5.00 

50 7.00 10.00 5.00 

75 7.00 10.00 6.00 

 

Remember 

 

Frequen lc

y Percenlt 

Valid 

Percenlt 

Cumulative 

Percenlt 

Valid 6 1 9.1 9.1 9.1 

7 1 9.1 9.1 18.2 

9 2 18.2 18.2 36.4 

10 5 45.5 45.5 81.8 

11 1 9.1 9.1 90.9 

12 1 9.1 9.1 100.0 

Total 11 100.0 100.0  
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Understanding 

 

Frequen lc

y Percenlt 

Valid 

Percenlt 

Cumulative 

Percenlt 

Valid 5 8 72.7 72.7 72.7 

6 3 27.3 27.3 100.0 

Total 11 100.0 100.0  

 

 

Apply 

 

Frequen lc

y Percenlt 

Valid 

Percenlt 

Cumulative 

Percenlt 

Valid 5 2 18.2 18.2 18.2 

6 1 9.1 9.1 27.3 

7 8 72.7 72.7 100.0 

Total 11 100.0 100.0  
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Lampiranl 15 Kartu B Limblinlganl 
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Lampiranl 16 Dokumenltasi 
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